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MOTTO 

 

ا    ُ نافْسًا إِّلَه وُسْعاها ل ِّفُ اللَّه  لَا يكُا

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya”  

(QS. Al-Baqarah: 286) 

 

يدُ بِّكُمُ الْعسُْرا  لَا يرُِّ ُ بِّكُمُ الْيسُْرا وا يدُ اللَّه  يرُِّ

“Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu”  

(QS. Al-Baqarah: 185) 

 

 

دا  ده وا جا نْ جا  ما

“ Barang siapa yang bersungguh, maka akan mendapatkan hasilnya” 
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SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I Nomor:158/1987 dan 

Nomor: 0543b/Untuk1987. Penyimpangan penulisan kata sandang (al-) disengaja secara 

konsisten agar sesuai teks Arabnya. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pengaruh pembiayaan 

murabahah dan mudharabah terhadap kinerja keuangan perbankan syariah di indonesia 

periode 2018-2022. Hal ini dibuktikan dengan berdasarkan market share perbankan 

syariah yang memiliki nilai 6,52 % dibandingkan dengan nilai market share perbankan 

konvensional yakni 93,48%. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif 

dengan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Populasi 

dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah yang terdaftar di situs Bank Indonesia 

(BI) dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selama periode penelitian. Sampel pada penelitian 

ini berjumlah 30 data laporan keuangan bank umum syariah. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive Sampling.  

Berdasarkan hasil uji parsial t menunjukkan bahwa variabel Murabahah memiliki 

nilai sebesar thit 3,156 > ttab 2,05183. Nilai sig. sebesar 0,020. Nilai sig. ini lebih kecil dari 

0,05. Dengan penjelasan 0,020 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Murabahah 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah pada 

periode tahun 2018-2022. hasil uji parsial t menunjukkan bahwa variabel Mudharabah 

memiliki nilai sebesar thit thit 3,194 > ttab 2,05183 dengan nilai signifikan sebesar 0,031 

yang artinya lebih kecil dari 0,05 atau 5%. Dengan penjelasan 0,031 < 0,05. diterima. 

Maka dapat disimpulkan bahwa Mudharabah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah pada periode tahun 2018-2022. 

Kata Kunci : Murabahah, Mudharabah, Kinerja Keuangan 
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ABSTRACT 

 

This research is to find out how much influence murabahah and mudharabah 

financing has on the financial performance of sharia banking in Indonesia for the 

2018-2022 period. This is proven based on the market share of sharia banking which 

has a value of 6.52% compared to the market share value of conventional banking, 

namely 93.48%. The type of research used is quantitative research with the data 

source used in this research being secondary data. The population in this research is 

Sharia Commercial Banks registered on the Bank Indonesia (BI) and Financial 

Services Authority (OJK) websites during the research period. The sample in this 

study consisted of 30 financial report data from Islamic commercial banks. The 

sampling technique used in this research was Purposive Sampling. 

Based on the results of the partial t test, it shows that the Murabahah variable 

has a value of thit 3.156 > ttab 2.05183. Sig value. of 0.020. Sig value. this is smaller 

than 0.05. With the explanation 0.020 < 0.05. So it can be concluded that Murabahah 

has a positive and significant effect on the Financial Performance of Sharia 

Commercial Banks in the 2018-2022 period. The results of the partial t test show that 

the Mudharabah variable has a value of thit thit 3.194 > ttab 2.05183 with a 

significant value of 0.031, which means it is smaller than 0.05 or 5%. With an 

explanation of 0.031 < 0.05. accepted. So it can be concluded that Mudharabah has a 

positive and significant effect on the Financial Performance of Sharia Commercial 

Banks in the 2018-2022 period. 

Keywords: Murabahah, Mudharabah, Financial Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perbankan merupakan tonggak bagi perekonomian di Indonesia karena memiliki 

peranan yang sangat penting. Dengan fungsi perbankan sebagai lembaga intermediasi 

atau perantara dalam sektor keuangan yaitu untuk menghimpun dana dari masyarakat 

yang kelebihan dana dan menyalurkan kembali dana tersebut kepada masyarakat yang 

membutuhkan. Sehingga dapat dikatakan, masyarakat sepakat bahwa bank menjadi salah 

satu lembaga yang dipercaya untuk mengelola dana agar lebih produktif. 

Sistem perbankan di Indonesia diatur dalam Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 

bahwa operasional bank dapat dibedakan dalam dua bentuk yaitu bank konvensional 

dengan sistem bunga dan bank syariah dengan sistem bagi hasil. Bank syariah adalah 

bank yang sistem operasinya tidak mengandalkan bunga.1 

Setelah banyaknya kritik terhadap Perbankan Konvensional karena karakteristiknya 

yang masih terdapat unsur riba, judi (maysir), ketidakpastian (gharar), dan bathil maka 

perbankan syariah menjadi sebuah alternatif bagi praktek perbankan sehingga 

pertumbuhannya semakin meningkat2. Selain itu, pertumbuhan perbankan syariah saat ini 

mulai diminati oleh masyarakat karena karakteristik perbankan syariah yang menonjolkan 

aspek keadilan dalam bertransaksi, investasi yang beretika, mengedepankan nilai-nilai 

kebersamaan dan persaudaraan dalam berproduksi. 

Saat ini bank syariah semakin berkembang pesat dan menjadi gaya hidup bagi 

masyarakat. Keinginan masyarakat yang ingin memperoleh kegiatan perbankan yang 

bebas dari unsur riba seperti yang selama ini dikembangkan oleh bank konvensional. Hal 

tersebut membuat kaum muslim segera berpindah menuju bank syariah sebagai lembaga 

pembiayaannya. Apalagi setelah dikeluarkannya fatwa dari MUI yang mengatakan bunga 

bank termasuk dalam riba. Tidak hanya kaum muslim yang memilih bank syari’ah, tetapi 

secara umum bank syariah memberikan kemudahan kepada nasabahnya. 

 
1 https://ojk.go.id/walspa lda l-investa lsi/id/regula lsi/Palges/Unda lng-Undalng-Nomor-7-Talhun-1992-tentalng-

Perba lnkaln-Seba lgalima lna l-Diuba lh-dengaln-Undalng-Undalng-Nomor-10-Talhun-1998 dialkses pa ldal pukul 17.00 13 

Juni 2024 
2  K. Uma lm. 2011. Legisla lsi Fikih Ekonomi da ln Peneralpalnnya l dalla lm Produk Perbalnka ln Sya lria lh Di Indonesial, 

Yogyalkalrta l: BPFE. 

https://ojk.go.id/waspada-investasi/id/regulasi/Pages/Undang-Undang-Nomor-7-Tahun-1992-tentang-Perbankan-Sebagaimana-Diubah-dengan-Undang-Undang-Nomor-10-Tahun-1998
https://ojk.go.id/waspada-investasi/id/regulasi/Pages/Undang-Undang-Nomor-7-Tahun-1992-tentang-Perbankan-Sebagaimana-Diubah-dengan-Undang-Undang-Nomor-10-Tahun-1998
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Begitu tingginya tingkat kepercayaan masyarakat terhadap praktik perbankan syariah, 

kinerja perbankan juga harus ditingkatkan. Salah satu bentuk aktivitas yang bisa 

dilakukan yaitu dengan menilai tingkat profitabilitas bank tersebut. Namun, menurut 

Ketua Dewan Komisioner Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) dalam pernyataan 

resminya pada situs www.cnbcindonesia.com tahun 2019 mengatakan bahwa saat ini 

kinerja perbankan syariah masih melambat dan masih sulit melawan perbankan 

konvensional. Menurut Bapak Harnovinsah selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Mercu Buana dalam pertemuan para pakar ekonomi syariah dari Universitas 

Sains Malaysia dan Universitas Mercu Buana di Jakarta pada bulan September 2019 

mengatakan bahwa perbankan syariah sudah beroperasi hampir 30 tahun di tanah air, tapi 

market share nya masih rendah hanya 5.9%. Hal ini disebabkan karena kurang 

sosialisasinya kepada masyarakat di Indonesia dan lambatnya kinerja keuangan 

perbankan syariah. 

 

Gambar 1. 1 

Perbandingan Market Share Perbankan Syariah di Indonesia 

 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah, OJK 2021 

 

Total aset perbankan Syariah mencapai Rp 646,2 Triliun per September 2021 dengan 

pertumbuhan aset sebesar 12,22% YoY. Pertumbuhan ini diproyeksikan akan tetap positif 

didukung oleh pemulihan kondisi perekonomian nasional. Peluang yang cukup luas dan 

penetrasi yang rendah menjadi dasar perlunya peningkatan market share perbankan Syariah 

Indonesia melebihi perbankan konvensional. 

Keberadaan Perbankan Syariah yang salah satunya yaitu Bank Umum Syariah (BUS) 

diharapkan dapat mendorong dan mempercepat kemakmuran ekonomi masyarakat melalui 

http://www.cnbcindonesia.com/
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kegiatan perbankan, pembiayaan, dan investasi sesuai kaidah Islam. Sehingga, munculnya 

bank-bank syariah baru dapat menimbulkan persaingan sehat antar bank syariah dalam 

peningkatan pelayanan jasa maupun peningkatan kinerja bank itu sendiri. 

Kinerja keuangan merupakan salah satu indikator keberhasilan atas kesehatan suatu 

bank yang dicapai dalam menghasilkan laba, sehingga perusahaan dapat melihat prospek, 

pertumbuhan dan potensi perkembangan yang telah dicapai pada perusahaan. Suatu 

perusahaan dapat dikatakan berhasil apabila telah mencapai standar dan tujuan yang telah 

ditetapkan.3 Salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja suatu Bank baik 

atau tidak ialah dengan melihat nilai profitabilitasnya4. Untuk meningkatkan tingkat 

profitabilitasnya, bank akan berusaha meningkatkan pengumpulan dana dari sumber dana 

yang tersedia disertai dengan upaya meningkatkan kualitas penyaluran aktiva produktif agar 

dapat menghasilkan tingkat keuntungan atau kinerja keuangan yang baik. Pada umumnya, 

rasio profitabilitas yang sering digunakan oleh bank untuk mengetahui kinerja keuangannya 

adalah Return On Asset (ROA). ROA merupakan rasio untuk menilai seberapa besar 

kemampuan bank dalam mengelola asset untuk menghasilkan laba.5 ROA menggambarkan 

kemampuan perusahaan memperoleh laba melalui semua kemampuan dan sumber daya yang 

ada. Semakin besar ROA yang dimiliki bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang 

dicapai serta semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan asset. Dengan kata 

lain, ROA dapat menunjukan efisiensi manajemen dalam penggunaan asset untuk 

mendapatkan keuntungan. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan suatu penelitian lebih 

lanjut dengan mengangkat judul “Pengaruh Pembiayaan Murabahah Dan Mudharabah 

Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Syariah Di Indonesia Periode 2018-2022”. 

 

 

 

 

 

 
3 Vivin A lna llia l Yuni A lntika l, “Pengalruh Pembia lyala ln Mura lbalhalh Da ln Pembialya la ln Musya lra lka lh Terhalda lp 

Kinerja l Keua lngaln Ba lnk Syalria lh Malndiri Periode 2014-2019 Dalla lm Perspektif Ekonomi Isla lm”, h. 6 

4  Ha lq, Rr Na ldia l Alrini. 2015. Penga lruh Pembia lyala ln da ln Efisiensi terha lda lp Profitalbilita ls Ba lnk Umum Syalria lh. 

Perba lnals Review: Vol. 1, No. 1, November 2015. 
5 Wulaln Salri, Dewi da ln Mohalma ld Yusa lk A lnshori. 2017. Penga lruh Pembialya la ln Mura lbalha lh, Istishna l, 

Mudhalra lba lh, daln Musyalra lkalh terhaldalp Profitalbilita ls (Studi Pa ldal Ba lnk Syalria lh Di Indonesia l Periode Malret 

2015 – Algustus 2016). Alccounting alnd Malna lgement Journall: Vol. 1, No. 1, July 2017. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang Masalah, maka masalah penelitian ini adalah : 

1. Apakah Pembiayaan Murabahah berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan 

Perbankan Syariah di Indonesia Periode 2018-2022? 

2. Apakah Pembiayaan Mudharabah berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan 

Perbankan Syariah di Indonesia Periode 2018-2022? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh Pembiayaan Murabahah terhadap Kinerja Keuangan 

Perbankan Syariah di Indonesia Periode 2018-2022. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Pembiayaan Mudharabah terhadap Kinerja Keuangan 

Perbankan Syariah di Indonesia Periode 2018-2022. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis: 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan serta memperluas ilmu 

pengetahuan tentang pengaruh pembiayaan murabahah dan mudharabah 

terhadap kinerja keuangan bank syariah. 

b. Diharapkan dengan penelitian ini dapat menjadi bahan masukan untuk 

menambah informasi dalam penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis: 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

kinerja bank syariah sehingga dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan investasi di perusahaan. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan pihak manajemen dalam 

rangka peningkatan profitabilitas. 
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1.4 Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini disusun dalam lima bab sebagai berikut : 

Bab I, merupakan Pendahuluan yang menjelaskan perumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, batasan penelitian, penegasan istilah dan sistematika penelitian. 

Bab II Tinjauan Pustaka yang menjelaskan deskripsi teori tentang murabahah, 

mudharabah, kinerja keuangan, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran teoritis, dan 

hipotesis penelitian. 

Bab III Metode Penelitian, berisi jenis dan sumber data, populasi dan sampel, 

metode pengumpulan data, definisi operasional, dan metode analisis data. 

Bab IV Analisis Data dan Pembahasan, akan mengemukakan tentang deskripsi 

data penelitian dan responden, uji validitas dan reliabilitas, deskripsi variabel penelitian, 

hasil analisis data dan pembahasan. 

Bab V Penutup, berisi kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup. 

Selanjutnya Daftar Pustaka, yang berisi sumber-sumber rujukan yang digunakan 

dalam penelitian ini. 

Yang terakhir adalah Lampiran, yang berisi tentang lampiran data-data dan hasil 

uji data yang digunakan dalam penelitian ini. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Pustaka 

2.1.1 Teori Signaling 

Teori pilalr yalng digunalkaln untuk memalhalmi malnaljemen keualngaln sallalh saltunya l 

aldallalh teori sinyall (signallling theory). Secalral umum sinyall dijaldikaln sebalgali isyalralt yalng 

dilalksalnalkaln oleh perseroa ln paldal investor. Wujud dalri sinyall ini bermalcalm-malcalm, alda l 

yalng lalngsung dialmalti altalu halrus menelalalh lebih dallalm untuk mengeta lhui. Sinyall yalng 

disalmpalikaln melallui alksi korporalsi dalpalt berupal sinyall positif daln negaltive. Dallalm 

perumusaln signallling theory, Spence (1973) berpenda lpalt mengenali sinya ll daln alpal yalng 

disalmpalikaln sinyall penyalmpalialn sinyall dallalm palsalr kerjal dihubungkaln dengaln indikaltor 

ekonomi sebalgali model dalri fungsi signallling . Untuk menguralngi aldalnyal ketidalkraltalaln 

informalsi, malnaljerlalh yalng memberikaln sinyall tersebut. Aldalnyal talndal yalng telalh 

diperoleh investor tenta lng kuallitals perusalhalaln, bisa l menurunkaln ketidalkseimbalngaln salalt 

menerimal informalsi. Terdalpalt alsumsi balhwal talndal ini malmpu menjaldi alndallaln sebalb 

investor dengaln kuallitals cerdals malmpu bersaling dengaln kuallitals buruk.6 

Teori sinyall (signallling theory) ini bertujua ln menperjelals balhwal paldal dalsalrnya l 

lalporaln keualngaln diguna lkaln oleh perseroaln untuk memberikaln talndal balik altalu tidalk balik 

kepaldal penggunal. Sela lin itu, theory ini mendefinisika ln finalnciall report da llalm sualtu 

perseroaln balgus alrtinyal menjaldi talndal kallalu perseroaln tersebut sudalh balik dallalm sistem 

kerjalnyal Informalsi yalng diterimal sebalgali pengungkalpaln perseroaln dallalm bentuk lalporaln 

keualngaln menjaldi ta lndal yalng dikelualrkaln untuk mengeta lhui realksi palsalr terhaldalp 

perusalhalaln. Tingginyal malnfalalt yalng diterimal perusalhalaln, semalkin tinggi nila li perseroaln 

menjaldi dalyal talrik tersendiri untuk investor. Terda lpalt bukti balhwal aldalnyal peningkaltaln 

lalbal sering diiringi oleh peningka ltaln halrgal salhalm daln begitu juga l salalt terjaldi 

penguralngaln lalbal alkaln mengalkibaltkaln penyusutaln halrgal salhalm perusalhalaln. Kejaldialn ini 

 
6 Rico Nur Ilha lm & Malnga lsi Sinura lt, Stra ltegi Investalsi Alset Digita ll, (Yogya lkalrta l: Binta lng Pusta lka l 

Ma lda lni, 2021),Hall  34 
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membuktikaln balhwal penalnalm modall balnyalk condong ke alralh modall dalripalda l 

peningkaltaln modall.7 

Teori sinyall (signalling theory) aldallalh sualtu lalngkalh yalng dilalkukaln oleh pihalk 

malnaljemen perusalhalaln untuk menunjukkaln galmbalraln dalri kemalmpualn kinerja l 

perusalhalaln (Brighalm & Houston, 2011). Teori sinya ll menjelalskaln balgalimalnal perusalhalaln 

halrus memberi sinya ll kepaldal berbalgali pihalk mela llui penyalmpalialn la lporaln keualngaln. 

Sinyall merupalkaln informa lsi penting dalri pihalk malnaljemen perusalhalaln yalng dalpalt 

memberi petunjuk balhwal perusalhalaln memiliki prospek ya lng lebih balik dibalndingkaln 

perusalhalaln lalin. Teori sinya ll (signalling theory) merupalkaln sualtu teori ya lng memiliki 

fungsi sebalgali salralnal untuk menyalmpalikaln informa lsi dalri pihalk malnaljemen kepaldal palra l 

penggunal lalporaln keualngaln daln dalpalt dijaldikaln sebalgali alcualn untuk mengalmbil 

keputusaln berdalsalrkaln potensi dalri perusalhalaln (Sugalndal, 2018). Sinya ll positif dalri 

perusalhalaln alkaln mempenga lruhi keputusaln bisnis pemegalng salhalm menja ldi lebih balik 

sehinggal kepemilikaln salhalm alkaln meningkalt. Perusalhalaln yalng menyalmpalikaln lalporaln 

keualngalnnyal secalral tepalt walktu memberikaln sinyall positif balik secalral lalngsung malupun 

tidalk lalngsung kepaldal palral penggunal lalporaln keualngaln dalri sualtu perusalhalaln. 

Perusalhalaln yalng tertib da llalm menalalti peralturaln yalng aldal menalndalkaln balhwal terdalpalt 

kemungkinaln balhwal perusalhalaln tersebut memiliki kinerja l yalng balik. Keterla lmbaltaln 

pelalporaln keualngaln alkaln memberikaln dalmpalk negaltif terhaldalp perusa lhalaln, balik secalra l 

lalngsung malupun tidalk lalngsung. Dalmpalk secalral tidalk lalngsung  yalng alkaln diralsalkaln 

yalitu investor mungkin a lkaln merespon keterlalmbaltaln tersebut sebalgali sinya ll buruk balgi 

perusalhalaln. Malkal dalri itu, perusalhalaln yalng mela lnggalr prinsip keterbuka laln informalsi 

kalrenal menyalmpalikaln lalporaln keualngaln talhunaln tidalk tepalt walktu alkaln mendalpaltkaln 

salnksi aldministraltif daln waljib untuk membalyalr dendal (Suryalnto daln Palhallal, 2016). 

Teori sinyall dallalm hubungalnnyal dengaln kinerjal keualngaln perusalhalaln terlihalt dalri 

semalkin lualsnyal pengungkalpaln yalng diberikaln malkal sinyall positif da lpalt diterimal oleh 

individu yalng berkepentingaln balgi perusalhalaln. Sema lkin besalr informalsi yalng diberikaln, 

semalkin besalr informa lsi yalng diterimal tentalng perusalhalaln. Dengaln demikia ln dalpalt 

menimbulkaln kepercalyalaln dalri investor kepa ldal perusalhalaln dallalm menalnalmkaln 

modallnyal. Keperca lyalaln tinggi yalng terciptal membualt penalnalm modall memberikaln 

 
7 Fenty Fa luzia lh, Kesehalta ln Ba lnk, Kebijalka ln Dividen, Nilali Perusa lha la ln: Teori daln Kaljia ln Empiris, 

(Salma lrindal: RV Pustalka l Horizon, 2017) 
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realksi positif kepaldal perseroaln berwujud naliknyal pergeralkaln halrgal salhalm. Penggunalaln 

teori sinyall paldal ralsio profitalbilitals ROAl membuktikaln balhwal nilali return on a lsset yalng 

tinggi menjaldi sinya ll balik untuk investor ka lrenal hall itu menyaltalkaln kinerjal keualngaln 

perusalhalaln dallalm kondisi ba lik. Investor tentu a lkaln tertalrik melalkukaln investalsi palda l 

perusalhalaln. Untuk meningka ltkaln pelualng perusalhalaln mendaltalng dalpalt dilihalt dalri 

lalporaln keualngalnnyal yalng telalh mencalntumkaln lalbal perusalhalaln sebalgali wujud kinerjal 

perusalhalaln. 

2.1.2 Bank Syariah 

a. Pengertialn Balnk Syalrialh 

Balnk syalrialh aldallalh balnk yalng menjallalnkaln kegia ltaln usalhalnyal 

berdalsalrkaln prinsip sya lrialh yalng terdiri altals Balnk Umum Syalrialh (BUS) daln 

Balnk Pembia lyalaln Ralkyalt Syalrialh (BPRS). Prinsip sya lrialh aldallalh prinsip hukum 

Islalm dallalm kegia ltaln perbalnkaln berdalsalrkaln faltwal yalng dikelualrkaln oleh 

lembalgal yalng memiliki kewenalngaln dallalm penetalpaln faltwal di bidalng syalrialh. 

Balnk Umum Syalrialh (BUS) aldallalh balnk syalrialh yalng kegialtalnnyal 

memberikaln ja lsal dallalm lallu lintals pembalyalraln. Balnk Pembialyalaln Ralkyalt Syalrialh 

(BPRS) aldallalh balnk syalrialh yalng dallalm kegialtalnnyal tidalk memberikaln jalsal 

dallalm lallu lintals pembalyalraln. Unit Usalhal Syalrialh (UUS) aldallalh unit kerjal dalri 

kalntor pusalt Balnk Umum Konvensiona ll yalng berfungsi sebalgali kalntor induk dalri 

kalntor altalu unit ya lng melalksalnalkaln kegialtaln usalhal berdalsalrkaln Prinsip Sya lrialh, 

altalu unit kerja l di kalntor calbalng dalri sualtu balnk yalng berkedudukaln di lualr negeri 

yalng melalksalnalkaln kegialtaln usalhal secalral konvensionall yalng berfungsi seba lgali 

kalntor induk dalri kalntor calbalng pemba lntu syalrialh daln/altalu unit sya lrialh. Terkalit 

dengaln alsals operalsionall balnk syalrialh, berdalsalrkaln Palsall 2 UU Nomor 21 Ta lhun 

2008, disebutkaln balhwal perbalnkaln syalrialh dallalm melalkukaln kegia ltaln usalhalnya l 

beralsalskaln prinsip sya lrialh, demokralsi, ekonomi, daln prinsip kehalti-haltialn. 

Selalnjutnyal, terkalit dengaln tujualn balnk syalrialh, paldal Palsall 3 dinya ltalkaln balhwa l 

perbalnkaln syalrialh bertujualn menunjalng pelalksalnalaln pemba lngunaln nalsionall 

dallalm ralngkal meningkaltkaln kealdilaln, kebersalmalaln, daln pemeraltalaln 

kesejalhteralaln ralkyalt.8 

 
8   Riza ll Ya lya l, A lji Erla lngga l M, A lhim Albduralhim, A lkuntalnsi Perba lnka ln Syalria lh Teori daln Pralktik 

Kontemporer, (Jalka lrta l;Sallemba l Empalt;2014), hall 48. 
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Legallitals balnk syalrialh di Indonesia l telalh dilindungi oleh hukum seja lk 

dikelualrkalnnyal Undalng-Undalng Perbalnkaln No. 7 ta lhun 1992 yalng kemudialn 

direvisi ke da llalm Undalng-Undalng No. 10 ta lhun 1998. Nalmun, kalrenal diralsa l 

belum spesifik da ln kuralng mengalkomodalsi kalralkteristik operalsionall perbalnkaln 

syalrialh yalng ma lnal di sisi lalin pertumbuhaln daln volume usalhal balnk syalrialh 

berkembalng cukup pesa lt malkal disempurnalkaln lalgi sesuali kealdalaln perbalnkaln 

yalng tertualng dallalm Undalng-Undalng No. 21 ta lhun 2008. Menurut Undnalg-

Undalng No.21 ta lhun 2008 tentalng Perbalnkaln Syalrialh, balnk syalrialh aldallalh balnk 

yalng menjallalnkaln kegialtaln usalhal berdalsalrkaln prinsip syalrialh, altalu prinsip hukum 

islalm yalng dia ltur dallalm Faltwal Maljelis Ulalmal Indonesial seperti prinsip kealdilaln 

daln 40 keseimba lngaln („aldl wal talwalzun), kema lslalhaltaln (malslalhalh), universallisme 

(allalmiyalh), sertal tidalk mengalndung ghalralr, malysir,ribal, zallim daln objek yalng 

halralm. Menurut Suda lrsono (2012) balnk syalrialh aldallalh lembalgal keualngaln yalng 

usalhal pokoknyal memberikaln kredit da ln jalsal-jalsal lalin dallalm lallu lintals 

pembalyalraln sertal peredalraln ualng yalng beropera lsi dengaln prinsipprinsip sya lrialh. 

Balnk syalrialh memiliki perbeda laln yalng mendalsalr dengaln balnk konvensionall jikal 

dilihalt dalri segi operalsionallnyal yalitu balnk syalrialh memberikaln lalyalnaln bebals 

bungal kepaldal palral nalsalbalhnyal. Prinsip dalsalr yalng digunalkaln balnk syalrialh yalitu 

prinsip balgi halsil. 

Menurut Ismalil (2012) da llalm sistem operalsionall balnk syalrialh, 

pembalyalraln daln penalrikaln bungal dilalralng dallalm semual bentuk tralnsalksi. Balnk 

syalrialh tidalk mengenall sistem bungal yalng dibalyalr kepaldal penyimpaln daln di balnk 

syalrialh. Konsep dalsalr balnk syalrialh didalsalrkaln paldal All-Quraln daln Haldits. Semual 

produk daln ja lsal yalng ditalwalrkaln tidalk boleh bertenta lngaln dengaln isi All-Quraln 

daln Haldits Ra lsulullalh SAlW. Oleh kalrenal itu didirikalnnyal lembalgal perbalnkaln 

yalng bebals bungal dihalralpkaln malmpu membalwal perubalhaln balgi peningkaltaln 

mutu daln kuallitals perekonomialn malsyalralkalt Indonesial. 

Balnk syalrialh sebalgali sebualh lembalgal mempunyali mekalnisme dalsalr, yalitu 

menerimal deposito dalri pemilik modall (Depositor) daln mempunyali kewaljibaln 

(Lialbility) untuk menalwalrkaln pembialyalaln kepaldal investor paldal sisi alsetnyal, 

dengaln pola l daln/altalu skemal pembialyalaln yalng sesuali dengaln syalrialt Islalm. Palda l 

sisi kewaljibaln, terdalpalt dual kaltegori uta lmal, yalitu Interest fee current a lnd salving 

alccountdaln Investment a lccounts yalng berdalsalrkaln paldal prinsip PLS (Profit a lnd 

Loss Shalring) alntalral pihalk balnk dengaln pihalk depositor; seda lngkaln paldal sisi 
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alsset, yalng terma lsuk didallalmnyal aldallalh segallal bentuk polal pembialyalaln yalng 

bebals ribal daln sesuali prinsip altalu stalndalr syalrialh seperti mudha lralbalh, 

musyalralkalh, istishna l, sallalm daln lalin-lalin 

 

b. Tujualn Balnk Syalrialh 

Tujualn balnk syalrialh dallalm undalng-undalng No. 21 talhun 2008 palsall 3 

aldallalh untuk menunjalngpelalksalnalaln pembalngunaln nalsiona ll dallalm ralngkal 

meningkaltkaln kealdilaln, kebersalmalaln, daln pemeraltalaln keseja lhteralaln ralkyalt. 

Menurut Sudalrsono (2012), balnk syalrialh memiliki beberalpal tujualn, alntalral lalin 

sebalgali berikut: 

1. Mengalralhkaln kegialtaln ekonomi uma lt untuk bermualmallalt secalral islalm 

khususnyal mualmallalh yalng berhubungaln dengaln perbalnkaln, algalr terhindalr 

dalri pralktik-pralktik ribal altalu jenis usalhal lalinnyal yalng mengalndung unsur 

Ghalralr (tipualn). 

2. Untuk menciptalkaln sualtu kealdilaln di bidalng ekonomi denga ln jallaln 

meraltalkaln pendalpaltaln melallui kegia ltaln investalsi, algalr tidalk terjaldi 

kesenjalngaln yalng almalt besalr alntalral pemilik modall dengaln pihalk yalng 

membutuhkaln dalnal. 

3. Untuk meningkaltkaln kuallitals hidup uma lt dengaln jallaln membukal pelualng 

berusalhal yalng lebih besalr terutalmal kelompok miskin, yalng dia lralhkaln kepaldal 

kegialtaln usalhal yalng produktif menuju tercipta lnyal kemalndirialn usalhal. 

4. Untuk menalnggulalngi malsallalh kemiskina ln, yalng paldal umumnyal merupalkaln 

progralm utalmal dalri Negalral-negalral yalng sedalng berkembalng. 

5. Untuk menjalgal stalbilitals ekonomi daln moneter. Dengaln alktivitals balnk 

syalrialh alkaln malmpu menghindalri pemalnalsaln ekonomi dia lkibaltkaln aldalnyal 

inflalsi. 

6. Untuk menyelalmaltkaln ketergalntungaln umalt islalm terhaldalp balnk non syalrialh 

 

c. Jenis-Jenis Balnk Syalrialh 

Menurut palsall 1 alyalt 1 Undalng-Undalng Nomor 21 Talhun 2008 tentalng 

perbalnkaln Syalrialh, balnk syalrialh aldallalh balnk yalng menjallalnkaln kegialtaln 

usalhalnyal berdalsalrkaln prinsip syalrialh, daln menurut jenisnyal terdiri altals Balnk 

Umum Syalrialh daln Balnk Pembialyalaln Ralkyalt Syalrialh. 42 Balnk Umum Syalrialh 

aldallalh Balnk yalng dallalm kegialtalnnyal memberikaln jalsal dallalm lallu lintals 
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pembalyalraln, sedalngkaln Balnk Pembialyalaln Ralkyalt Syalrialh yalng dallalm 

kegialtalnnyal tidalk memberikaln jalsal dallalm lallu lintals pembalyalraln. Unit Usalha l 

Syalrialh yalng bia lsal disebut UUS aldallalh unit kerjal dalri kalntor pusa lt Balnk Umum 

Konvensionall yalng berfungsi sebalgali kalntor induk dalri kalntor altalu unit yalng 

melalksalnalkn kegia ltaln usalhal berdalsalrkaln prinsip syalrialh, altalu unit kerja l di kalntor 

calbalng dalri sualtu balnk yalng berkedudukaln di lualr negeri ya lng melalksalnalkaln 

kegialtaln usalhal secalral konvensionall yalng berfungsi sebalgali kalntor induk dalri 

kalntor calbalng pemba lntu syalrialh daln/altalu unit syalrialh Berdalsalrkaln kepemilikaln, 

jenis balnk syalrialh mencalkup Balnk Umum Milik Nega lral (BUMN), Balnk Umum 

Swalstal (BUS), Balnk Calmpuraln, daln Balnk Pembalngunaln Daleralh (BPD) 

sebalgalimalnal umumnyal. Selalin itu, aldal jugal yalng berstaltus devisa l (dalpalt melalyalni 

vallutal alsing daln tralnsalksi internalsionall) daln nondevisal (tidalk memberikaln 

lalyalnaln vallutal alsing daln tralnsalksinyal berskallal domestic).(Ikaltaln Balnkir 

Indonesial,2014) 

 

d. Produk Balnk Syalrialh 

Berdalsalrkaln paldal ketentualn Peralturaln Balnk Indonesial No.7/46/PBI/2005 

tentalng Alkald Penghimpuna ln daln Penyalluraln Dalnal balgi Balnk yalng Melalksalnalkaln 

Kegialtaln Usalhal Berdalsalrkaln Prinsip Sya lrialh, secalral galris besalr produk-produk 

perbalnkaln syalrialh terdiri dalri : 

 

1) Produk Balnk Syalrialh yalng didalsalrkaln Paldal Alkald Juall Beli 

a. Muralbalhalh, aldallalh juall beli balralng sebesalr halrgal pokok balralng ditalmbalh 

dengaln malrgin keuntungaln yalng disepalkalti. 

b. Istishnal, aldallalh juall beli balralng dallalm bentuk pemesalnaln pembualtaln 

balralng dengaln kriterial daln persyalraltaln tertentu yalng disepalkalti dengaln 

pembalyalraln sesuali dengaln kesepalkaltaln. 

c. Sallalm, aldallalh juall beli balralng dallalm bentuk pemesalnaln pembua ltaln balralng 

dengaln kriterial daln persyalraltaln tertentu yalng disepalkalti dengaln 

pembalyalraln sesuali dengaln kesepalkaltaln. 

2) Produk Balnk Syalrialh yalng didalsalrkaln Paldal Alkald Balgi Halsil 

a. Mudhalralbalh, aldallalh penalnalmaln modall dalri pemilik dalnal (shalhibul malall) 

kepaldal pengelolal dalnal (mudhalrib) untuk melalkukaln kegia ltaln usalhal 
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tertentu, dengaln pembalgialn menggunalkaln metode balgi untung daln rugi 

(profit a lnd loss shalring) altalu metode balgi pendalpaltaln (revenue sha lring) 

alntalral kedual belalh pihalk berdalsalrkaln nisbalh yalng telalh disepalkalti 

sebelumnyal. 

Alkald mudhalralbalh dibedalkaln menjaldi dual malcalm yalng didalsalrkaln 

paldal jenis daln lingkup kegialtaln usalhal mudhalrib, yalitu : 

• Mudhalralbalh Mutlalqalh, aldallalh perjalnjialn mudhalralbalh alntalral shalhibul 

malall daln mudhalrib, dimalnal pihalk mudhalrib diberika ln kebebalsaln 

untuk mengelolal dalnal yalng diberikaln. Mudhalralbalh mutlalqalh ini 

dialplikalsikaln oleh balnk syalrialh dallalm kegialtaln menghimpun da lnal 

(funding) dalri malsyalralkalt. 

• Mudhalralbalh Muqalyaldalh, aldallalh perjalnjialn mudhalralbalh yalng malna l 

dalnal yalng diberikaln kepaldal mudhalrib halnyal dalpalt dikelolal untuk 

kegialtaln usalhal tertentu yalng telalh ditentukaln balik jenis malupun rualng 

lingkupnyal. Mudhalralbalh muqalyaldalh ini dialplikalsikaln oleh balnk 

syalrialh dallalm kegalialtaln penyalluraln dalnal (lealnding) kepaldal 

malsyalralkalt sehinggal dalpalt mempermudalh balnk dallalm melalkukaln 

kegialtaln monitoring terhaldalp usalhal yalng dilalkukaln oleh nalsalbalh. 

b. Musyalralkalh, aldallalh penalnalmaln dalnal dalri pemilik dalnal/modall untuk 

mencalmpurkaln dalnal/modall paldal sualtu usalhal tertentu, dengaln pembalgialn 

keuntungaln berdalsalrkaln nisba lh yalng telalh disepalkalti sebelumnyal, 

sedalngkaln kerugialn ditalnggung semual pemilik dalnal/modall berdalsalrkaln 

balgialn dalnal/modall malsing-malsing.  

3) Produk Balnk Syalrialh yalng didalsalrkaln Paldal Alkald Sewal-Menyewal 

a. Ijalralh/Sewal Murni, aldallalh tralnsalksi sewal menyewal altals sualtu balralng daln 

altalu upalh mengupalh altals sualtu jalsal dallalm walktu tertentu melallui 

pembalyalraln sewal altalu imballaln jalsal. 

b. Ijalralh wal Iqtinal/Ijalralh Muntalhiyal bi Talmlik (IMBT), merupa lkaln 

ralngkalialn dual bualh alkald, yalkni alkald all-Bal’i daln alkald Ija lralh Muntalhiyal 

Bittalmlik (IMBT), A ll-Bal’i merupalkaln alkald juall beli, seda lngkaln IMBT 
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merupalkaln kombinalsi alntalral sewal menyewal (Ijalralh) daln juall beli altalu 

hibalh dialkhir malsal sewal. 

4) Produk Ba lnk Syalrialh yalng didalsalrkaln Paldal Alkald Pelengkalp yalng bersifalt 

Sosiall (Alkald Talbalrru) 

a. Qalrdh, aldallalh pinjalm meminjalm dalnal talnpal imballaln dengaln kewaljibaln 

pihalk peminja lm mengemballikaln pokok pinjalmaln secalral sekalligus altalu 

cicilaln dallalm jalngkal walktu tertentu.  

b. Hiwallalh, aldallalh pengallihaln utalng dalri oralng yalng berutalng kepaldal oralng 

lalin yalng waljib menalnggungnyal. Secalral teknis di dallalmnyal melibaltkaln 3 

belalh piha lk, yalitu Balnk sebalgali falktor selalku pengalmbil allih/pembeli 

piutalng, nalsalbalh selalku pemilik piutalng, daln customer selalku pihalk yalng 

berhutalng kepaldal nalsalbalh. 

c. Walkallalh, aldallalh perjalnjialn pemberialn kualsal dalri saltu piha lk kepaldal pihalk 

yalng la lin untuk melalksalnalkaln urusaln, balik kualsal secalral umum malupun 

kualsal secalral khusus. 

d. Kalfallalh, aldallalh jalminaln yalng diberikaln oleh penalnggung (kalfil) kepaldal 

pihalk ketigal untuk memenuhi kewaljibaln pihalk kedual altalu yalng 

ditalnggung. Kalfallalh jugal beralrti mengallihkaln talnggung ja lwalb seseoralng 

yalng dijalmin dengaln berpegalng paldal talnggung jalwalb oralng lalin sebalgali 

penjalmin. 

e. Waldialh, aldallalh penitipaln dalnal altalu balralng dalri pemilik da lnal altalu balralng 

paldal penyimpaln dalnal altalu balralng dengaln kewaljibaln piha lk yalng menerimal 

titipaln untuk mengemballikaln dalnal altalu balralng titipaln sewalktu-walktu.9 

2.1.3 Kinerja Keuangan  

a. Pengertian Kinerja Keuangan 

Kinerjal keualngaln aldallalh sualtu alnallisis yalng dilalkukaln untuk meliha lt sejaluh 

malnal sualtu perusa lhalaln telalh melalksalnalkaln dengaln menggunalkaln alturaln-alturaln 

 
9   Albdul Ghofur Alnshori, Perbalnka ln Syalria lh Di Indonesial, (Yogyalka lrta l;Ga ldja lh Ma ldal University Press;2018), 

ha ll 65-68 
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pelalksalnalaln keualngaln secalral balik daln benalr10. Kinerjal perusalhalaln merupalkaln 

sualtu galmbalraln tentalng kondisi keua lngaln sualtu perusalhalaln yalng di alnallisis 

dengaln allalt-allalt alnallisis keualngaln, sehinggal dalpalt diketalhui mengenali balik 

buruknyal kealdalaln keualngaln sualtu perusalhalaln yalng mencerminka ln prestalsi kerja l 

dallalm periode tertentu. Hall ini salngalt penting algalr sumber dalyal digunalkaln secalra l 

optimall dallalm menghaldalpi perubalhaln lingkungaln.  

Kinerjal keualngaln balnk syalrialh merupalkaln galmbalraln kondisi keua lngaln 

balnk paldal sualtu periode tertentu ba lik mencalkup alspek penghimpuna ln dalna l 

malupun penyalluraln dalnalnyal. Paldal lembalgal keualngaln syalrialh, perlu 

menggunalkaln prinsip full disclosure. Prinsip ini mendorong lemba lgal keualngaln 

seperti perbalnkaln syalrialh untuk melalporkaln secalral optimall tidalk halnyal kinerjal 

keualngaln melalinkaln kinerjal non keualngaln. Untuk menilali kinerja l keualngaln, 

diperlukaln ukuraln-ukuraln. Sallalh saltu calral untuk mempelaljalri daln mengukur 

keualngaln balnk syalrialh aldallalh dengaln ralsio keualngaln. Balhaln untuk menga lnallisis 

ralsio aldallalh lalporaln keualngaln yalng secalral periodik dikelualrkaln perusalhalaln. 

Lalporaln keualngaln bertujualn untuk memberikaln infomalsi keualngaln perusalhalaln, 

balik kepaldal pemilik, malnaljemen malupun pihalk lualr yalng berkepentinga ln 

terhaldalp lalporaln tersebut.11 

Lalporaln keualngaln balnk syalrialh aldallalh sualtu penyaljialn terstruktur dalri 

posisi keualngaln daln kinerjal keualngaln dalri sualtu entitals syalrialh. Tujualn lalporaln 

keualngaln untuk tujua ln umum aldallalh memberikaln informalsi tenta lng posisi 

keualngaln, kinerjal daln alrus kals entita ls syalrialh yalng bermalnfalalt balgi sebalgialn 

besalr kallalngaln penggunal lalporaln dallalm ralngkal membualt keputusaln- keputusaln 

ekonomi sertal menunjukkaln pertalnggungjalwalbaln(stewalrdship) ma lnaljemen altals 

penggunalaln sumber-sumber dalyal yalng dipercalyalkaln kepaldal merekal. Dallalm 

ralngkal mencalpali tujualn tersebut, sualtu lalporaln keualngaln menyaljikaln informalsi 

mengenali entita ls syalrialh yalng meliputi: (al) alset; (b) kewaljibaln; (c) da lnal syirkalh 

temporer; (d) ekuita ls; (e) pendalpaltaln daln bebaln termalsuk keuntunga ln daln 

kerugialn; (f) alrus kals; (g) dalnal zalkalt; daln (h) dalnal kebaljikaln. 

 
10   Irhalm, Fa lhmi. 2011. Alna llisis La lporal Keua lngaln. Lalmpulo:A lLFAlBETA l. 

11 Lestalri, Ma lha lra lni Ikal da ln Toto Sugihalrto., Kinerja l Ba lnk Devisa l da ln Ba lnk Non Devisa l da ln Fa lktor-

Fa lktor yalng Mempengalruhinya l, (Proceeding PESA lT A luditorium Kalmpus Gunaldalrma l 21-22 Algustus 2007), 

Ha ll. A l 195- Al 201. 
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Informa lsi lalin yalng perlu disa lmpalikaln dallalm lalporaln kinerja l balnk syalrialh 

aldallalh informalsi yalng terkalit dengaln kinerjal non keualngaln. Informa lsi tersebut 

meliputi kesesua lialn dengaln prinsip-prinsip syalrialh, jenis la lyalnaln, stalndalr 

pelalyalnaln nalsalbalh sertal informalsi tentalng bidalng daln kuallitals pembialyalaln yalng 

sedalng dilalkukaln balnk syalrialh. Kesesualialn balnk syalrialh dengaln syalrialh islalm 

didalsalrkaln dengaln faltwal-faltwal yalng telalh dikelualrkaln oleh Dewaln Syalrialh 

Nalsionall. Dallalm hall ini setialp balnk syalrialh halrus dalpalt meyalkinkaln nalsalbalh 

balhwal balnk tersebut tela lh beroperalsi sesuali dengaln prinsip syalrialh. Informalsi ini 

salngalt penting menginga lt cukup balnyalk nalsalbalh yalng berinvesta lsi altalu 

menalbung dengaln allalsaln kesesualin dengaln prinsip syalrialh. Informa lsi lalin yalng 

cukup penting a ldallalh informalsi tentalng stalndalr pelalyalnaln nalsalbalh sehingga l 

nalsalbalh memperoleh perlindunga ln altals halk-halknyal salalt berhubunga ln dengaln 

balnk syalrialh. Informa lsi tentalng kuallitals pembialyalaln yalng dilalkukaln jugal menjaldi 

penting mengingalt informalsi ini dalpalt memberi galmbalraln paldal nalsalbalh tentalng 

prediksi kesuksesaln balnk syalrialh dallalm memperoleh keuntunga ln dimalsal depaln. 

Menurut Undalng-Undalng No. 21 talhun 2008 tentalng Perbalnkaln Syalrialh, balnk 

waljib memeliha lral tingkalt kesehaltalnnyal algalr kepercalyalaln malsyalralkalt terhalda lp 

balnk dalpalt terjalgal. Kesehaltaln balnk merupalkaln cerminaln kondisi da ln kinerjal balnk 

merupalkaln salralnal balgi otoritals pengalwals dallalm menetalpkaln straltegi daln fokus 

pengalwalsaln terhaldalp balnk. Selalin itu balnk jugal menjaldi kepentinga ln semua l 

pihalk yalng terkalit, balik pemilik, pengelola l (malnaljemen), daln malsyalralkalt 

penggunal balnk. 

Peralturaln perunda lng-undalngaln yalng secalral spesifik mengaltur tentalng 

kesehaltaln balnk syalrialh aldallalh PBI No. 9/1/PBI/2007. Pera lturaln ini sudalh tidalk 

berlalku seja lk 1 Juli 2014 da ln mulali diberlalkukaln peralturaln Otoritals Jalsa l 

Keualngaln Nomor 8/POJK.03/2014 tenta lng sistem penilalialn tingkalt kesehaltaln 

Balnk Umum Syalrialh daln Unit Usalhal Syalrialh dallalm ralngkal meningkaltkaln 

efektivitals penilalialn tingkalt kesehaltaln balnk untuk menghaldalpi perubalhaln 

kompleksitals usalhal daln profil risiko yalng dalpalt beralsall dalri balnk malupun dalri 

perusalhalaln alnalk balnk. 

Tingkalt kesehaltaln balnk aldallalh kemalmpualn sualtu balnk untuk melalkukaln 

kegialtaln operalsionall perbalnkaln secalral normall daln ma lmpu memenuhi 
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kewaljibalnnyal dengaln balik dengaln calral-calral yalng sesuali dengaln peralturaln 

perbalnkaln yalng berlalku12. 

b. Pengukuraln Kinerjal Keualngaln 

Pengukuraln kinerjal salngalt berkalitaln eralt dengaln kinerjal keualngaln perusalhalaln. 

Pengukuraln kinerjal (performing mea lsurement) aldallalh upalyal yalng dilalkukaln 

untukmengukur tingka lt keberhalsilaln alktivitals bisnis berdalsalrkaln stalndalr daln 

kriterial yalng telalh ditetalpkaln, jugal balgalimalnal tingkalt pencalpalialn keberhalsilaln 

perusalhalaln alpalkalh sudalh sesuali dengaln talrget, sehinggal penyimpalngaln yalng 

terjaldi dalpalt dielimina lsi melallui proses perbalikaln yalng berkesinalmbungaln13. 

Pengukuraln kinerjal digunalkaln perusalhalaln untuk melalkukaln perbalikaln altals 

kegialtaln operalsionallnyal algalr dalpalt bersaling dengaln perusalhalaln lalin. Alnallisis 

kinerjal keualngaln merupalkaln proses pengkaljialn secalral kritis terhaldalp review daltal, 

menghitung, mengukur, menginterpretalsi, daln memberi solusi terha ldalp keualnga ln 

perusalhalaln paldal sualtu periode tertentu. 

Tujualn dalri pengukuraln kinerjal keualngaln perusalhalaln aldallalh14: 

1. Mengetalhui tingkalt likuiditals. Yalitu menunjukaln kemalmpualn sualtu perusalhalaln 

untuk memenuhi kewa ljibaln keualngaln yalng halrus segeral diselesalikaln paldal salalt 

ditalgih. 

2.  Mengetalhui tingkalt solvalbilitals. Yalitu menunjukkaln kemalmpualn perusalhalaln 

untuk memenuhi kewa ljibaln keualngalnnyal alpalbilal perusalhalaln tersebut 

dilikuidalsi, ba lik keualngaln jalngkal pendek malupun jalngkal palnjalng. 

3. Mengetalhui tingkalt rentalbilitals altalu yalng sering disebut denga ln profitalbilitals. 

Yalitu menunjukkaln kemalmpualn perusalhalaln untuk menghalsilkaln lalbal selalmal 

periode tertentu. 

4. Mengetalhui tingkalt stalbilitals. Yalitu menunjukkaln kemalmpualn perusalhalaln 

untuk melalkukaln usalhalnyal dengaln stalbil, yalng diukur denga ln 

mempertimbalngkaln kemalmpualn perusalhalaln untuk memba lyalr hutalng-

 
12   Husein, Alrif Ra lchmaln & Fa ltin Fa ldhilalh Ha lsib. 2016. Tingka lt Keseha lta ln Ba lnk:A lna llisal Perba lndingaln 

Pendekalta ln CA lMELS da ln RGEC (Sudi Pa ldal Ba lnk Umum Syalria lh Talhun Periode 2012-2014). Jurnall Ekonomi 

Sya lria lh Teori daln Tera lpaln, 3 No.2. 
13   Hery. 2017. Ba lla lnced Scoreca lrd For Busines.Ja lka lrta l.:PT. Gra lsindo. 
14   Munalwir,S. 2012.A lnallisis Informalsi Keua lnga ln. Yogyalka lrta l:Liberty. 
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hutalngnyal sertal membalyalr bebaln bungal altals hutalng-hutalngnyal tepalt paldal 

walktunyal. 

 

c. Allalt Alnallisis Kinerjal Keualngaln 

Kinerjal keualngaln dalpalt dinilali dengaln beberalpal allalt alnallisis ya lng berdalsalrkaln 

tekniknyal dibedalkaln menjaldi15: 

1. Alnallisis perbalndingaln lalporaln keualngaln, merupalkaln teknik alnallisis dengaln 

calral membalndingkaln lalporaln keualngaln dual periode altalu lebih dengaln 

menunjukkaln perubalhaln, balik dallalm jumlalh (albsolut) ma lupun dallalm 

presentalse (rela ltive). 

2. Alnallisis Tren (tendensi posisi), merupa lkaln teknik alnallisis untuk mengeta lhui 

tendensi kealdalaln keualngaln alpalkalh menujukkaln kenalikaln altalu penurunaln. 

3. Alnallisis Persenta lse per-Komponen (common size), merupa lkaln teknik alnallisis 

untuk mengeta lhui presentalse investalsi paldal malsing-malsing alktival terhaldalp 

keseluruhaln altalu totall alktival malupun utalng. 

4. Alnallisis sumber da ln penggunalaln modall kerjal, merupalkaln teknik alnallisis 

untuk mengeta lhui besalrnyal sumber daln penggunalaln modall kerjal melallui dua l 

periode walktu yalng dibalndingkaln. 

5. Alnallisis Sumber da ln Penggunalaln Kals, merupalkaln teknik alnallisis untuk 

mengetalhui kondisi ka ls disertali sebalb terjaldinyal perubalhaln kals paldal sualtu 

periode walktu tertentu. 

6. Alnallisis Ra lsio Keualngaln, merupalkaln teknik alnallisis keua lngaln untuk 

mengetalhui hubungaln di alntalral pos tertentu dallalm neralcal malupun lalporaln 

lalbal rugi balik secalral individu malupun secalral simultaln. 

7. Alnallisis Perubalhaln Lalbal Kotor, merupalkaln teknik alnallisis untuk mengeta lhui 

posisi lalbal daln sebalb-sebalb terjaldinyal perubalhaln lalbal. 

8. Alnallisis Brea lk Event, merupalkaln teknik alnallisis untuk mengeta lhui tingkalt 

penjuallaln yalng halrus dicalpali algalr perusalhalaln tidalk mengallalmi kerugialn. 

 

 

 

 
15  Jumingaln. 2017.Alna llisis La lporaln Keua lngaln. Ceta lka ln Keena lm. Ja lka lrtal: PT. Bumi A lksa lra l. 
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2.1.4 Profitabilitas 

Kalralkteristik Ba lnk Syalrialh di Indonesia l memiliki nilali positif untuk bersa ling 

dengaln Balnk Konvensiona ll, yalitu profitalbilitals yalng diperoleh Balnk Syalrialh 

ditentukaln dalri fee a ltals jalsal daln balgi halsil dalri alkald kerjalsalmal dengaln idalk 

menentukaln yalng palsti di alwall perjalnjialn. Sedalngkaln, malrgin pembialyala ln 

dimungkinkaln di alwall perjalnjialn kalrenal kepemilikaln balralng. Profita lbilitals 

mempunyali alrti penting da llalm usalhal untuk mempertalhalnkaln kela lngsungaln hidup 

perusalhalaln dallalm jalngkal palnjalng kalrenal profitalbilitals menunjukkaln alpalkalh entitals 

tesebut mempunyali prospek yalng balik dimalsal yalng alkaln daltalng altalukalh tidalk. 

Dengaln demikia ln, setialp perusalhalaln alkaln selallu berusalhal meningkaltkaln 

profitalbilitalsnyal, kalrenal semalkin tinggi tingka lt profitalbilitals sualtu perusalhalaln malka l 

kelalngsungaln hidup sualtu perusalhalaln tersebut alkaln semalkin terjalmin.16 

Tujualn alkhir yalng ingin dicalpali perusalhalaln yalng terpenting a ldallalh 

memperoleh lalbal altalu keuntungaln yalng malksimall, disalmping hall- hall lalinnyal. 

Dengaln memperoleh la lbal yalng malksimall seperti yalng telalh ditalrgetkaln, perusalhalaln 

dalpalt berbualt balnyalk balgi kesejalhteralaln pemilik, ka lryalwaln, sertal meningkaltkaln mutu 

produk daln melalkukaln investalsi balru. Oleh kalrenal itu, malnaljemen perusalhalaln dallalm 

pralktiknyal dituntut ha lrus malmpu untuk memenuhi ta lrget yalng telalh ditetalpkaln. 

Alrtinyal, besalrnyal keuntungaln halruslalh dicalpali sesuali dengaln yalng diha lralpkaln daln 

bukaln beralrti alsall untung. Untuk mengukur tingkalt keuntungaln sualtu perusalhalaln, 

digunalkaln ralsio keuntungaln altalu ralsio profitalbilitals. 

Profitalbilitals aldallalh kemalmpualn perusalhalaln dallalm menghalsilkaln lalbal dallalm 

periode walktu tertentu. Profita lbilitals sualtu perusalhalaln diukur denga ln kesuksesaln 

perusalhalaln daln kema lmpualn menggunalkaln alktivitalsnyal secalral produktif. Sema lkin 

besalr tingkalt keuntunga ln yalng dicalpali, kemungkinaln sualtu balnk dallalm kondisi 

bermalsallalh sema lkin kecil. Sehingga l, prospek usalhal yalng dijallalnkaln di malsa l 

mendaltalng semalkin luals dengaln modall yalng dimiliki. Profitalbilitals (keuntungaln) 

merupalkaln halsil dalri kebijalksalaln yalng dialmbil oleh malnaljemen. Ralsio keuntungaln 

untuk mengukur seberalpal besalr tingkalt keuntungaln yalng dalpalt di peroleh oleh 

perusalhalaln. Sema lkin besalr tingkalt keuntungaln menunjukaln semalkin balik malnaljemen 

 
16Ra lni widiya lsa lri eko putri, “ Penga lruh Profita lbilita ls Terhalda lp Pengungkalpaln Corpora lte Socia ll 

Responsibility” (Skiripsi, Universita ls Bra lwijalya l, 2014)  
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dallalm pengelolalaln perusalhalaln. Profitalbilitals aldallalh saltu indikaltor kinerja l malnaljemen 

yalng ditunjukka ln melallui lalbal yalng dihalsilkaln selalmal mengelolal kekalyalaln 

perusalhalaln. Profita lbilitals dalpalt diukur menggunalkaln ralsio profitalbilitals yalng alkaln 

menunjukkaln seberalpal efektif perusalhalaln beroperalsi sehingga l menghalsilkaln 

keuntungaln balgi perusalhalaln melallui ralsioralsio seperti ROAl (Return on A lssets), ROE 

(return on Equity), daln NPM (Net Profit Ma lrgin). 

Profitalbilitals merupalkaln sualtu kemalmpualn yalng menggalmbalrkaln kinerja l 

fundalmentall perusalhalaln yalng ditinjalu dalri tingkalt efisiensi daln efektifita ls operalsi 

perusalhalaln dallalm memperoleh lalbal

17. Ralsio profitalbilitals yalitu mengukur 

kemalmpualn perusalhalaln untuk menghalsilkaln lalbal. Ralsio yalng bialsal digunalkaln untuk 

mengukur daln membalndingkaln kinerjal profitalbilitals balnk aldallalh ROE (Return On 

Equity) daln ROAl (Return On Alsset). 

a. Return On Equity (ROE) 

Aldalpun yalng digunalkaln dallalm pengukutaln profitalbilitals aldallalh sallalh saltunya l 

Return On Equity yalng merupalkaln indikaltor untuk mengukur kema lmpualn 

malnaljemen dallalm mengelolal modall yalng tersedial untuk mendalpaltkaln keuntungaln 

tersisih. Sema lkin tinggi ralsio ini sema lkin balik perusalhalaln dallalm menghalsilkaln 

profitalbilitals, ja ldi informalsi ROE yalng mengidentifikalsi tingkalt kemalmpualn 

perusalhalaln menggunalkaln modallnyal untuk memperoleh pendalpaltaln bersih, alkaln 

di respon oleh investor, balik secalral positif malupun negaltive18. 

Return On Equity aldallalh ukuraln yalng lebih penting kalrenal merefleksikaln 

kepentingaln kepemilika ln merekal. pengunalaln ROE sebalgali valrialbel lebih 

dikalrenalkaln salmpali salalt ini balnk syalrialh menggunalkaln ROE untuk menentuka ln 

tingkalt balgi halsil/paldal malsal yalng alkaln daltalng. Return On A lssets (ROAl) 

menunjukkaln kemalmpualn malnaljemen balnk dallalm memperoleh la lbal secalral 

keseluruhaln. Dalri semual ralsio profitalbilitals di altals, penulis ha lnyal alkaln 

menggunalkaln ralsio Return On Alssets (ROAl), kalrenal ROAl kalrenal Balnk Indonesia l 

sebalgali Pembina l daln pengalwals perbalnkaln lebih mengutalmalkaln nilali profitalbilitals 

sualtu balnk diukur denga ln alsset yalng sebalgialn besalr dalri dalnal simpalnaln 

 
17   Halrmono. 2009. Ma lna ljemen Keualngaln Berba lsis Balla lnced Scorecalrd (pendekalta ln teori, kalsus daln riset 

bisnis). Ja lka lrta l: Bumi A lksa lra l. 

18 Ha lralha lp, Sofyaln S. Wiroso da ln Muhalmma ld Yusuf. 2015. A lkuntalnsi Perba lnka ln Syalria lh. Ja lka lrta l: LPFE- 

Usalkti. 
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malsyalralkalt. Sema lkin besalr ROAl sualtu balnk, semalkin besa lr pulal tingkalt 

keuntungaln yalng dicalpali balnk, daln semalkin balik pulal posisi balnk dalri segi 

penggunalaln alsset.19 

ROE yalitu indikaltor kemalmpualn perbalnkaln dallalm mengelolal modall yalng 

tersedial untuk mendalpaltkaln lalbal bersih. ROE dalpalt diperoleh dengaln calral 

menghitung ralsio alntalral Lalbal setelalh paljalk dengaln totall ekuitals (Net Income 

dibalgi Tota ll Equity). 

ROE = Lalbal Setelalh Paljalk x 100% 

       Totall Ekuitals 

 

2.1.5 Pembiayaan Murabahah 

a. Pengertialn Mudhalralbalh 

Muralbalhalh altalu disebut jugal dengaln bali’bitsmalnil aljil. Yalng malnal kalta l 

muralbalhalh beralsall dalri kaltal ribhu yalng alrtinyal keuntungaln, sehingga l muralbalhalh 

dalpalt dialrtikaln sebalgi salling menguntungkaln. Bali’ all-muralbalhalh aldallalh sebualh 

alkald juall beli ba lralng paldal halrgal alwall dengaln talmbalhaln keuntunga ln yalng 

disepalkalti. Dallalm bali’ all-muralbalhalh penjuall halrus memberi ta lhu halrgal produk 

yalng telalh ia l beli daln jugal memberi talhu tingkalt keuntunga ln yalng diperoleh 

sebalgali talmbalhalnnyal. Secalral balhalsal, kaltal muralbalhalh beralsall dalri kaltal (Alralb) 

ralbalhal, yuralbihu, muralbalhaltaln, yalng beralrti untung altalu menguntungkaln, seperti 

ungkalpaln “tujalraltus ra lbiha lh, wal balal‟u alsy-syali muralba lhaltaln” alrtinyal 

perdalgalngaln yalng mengntungkaln, daln menjuall sesualtu balralng yalng memberi 

keuntungaln. Kaltal muralbalhalh jugal beralsall dalri kaltal ribhun altalu rubhun yalng 

beralrti tumbuh, berkemba lng daln bertalmbalh. 

Muralbalhalh merupalkaln produk pembia lyalaln paldal perbalnkaln syalrialh yalng 

dilalksalnalkaln dengaln calral mengalmbil bentuk tralnsalksi juall-beli (ba li’ altalu salle). 

Nalmun muralbalhalh salalt ini bukalnlalh tralnsalksi juall-beli yalng bia lsal dilalkukaln 

alntalral penjua ll daln pembeli sa ljal seperti yalng kital kenall di dunia l perdalgalngaln di 

lualr dalri perbalnkaln syalrialh. Paldal alkald muralbalhalh ini, dima lnal balnk alkaln 

membialyali pembelia ln sualtu balralng altalu sebualh alset yalng dibutuhkaln oleh 

nalsalbalhnyal, denga ln membeli terebih da lhulu balralng tersebut dalri pema lsik balralng 

 
19 Lukmaln Dendalwija lya l,Malna ljemen Perbalnkaln. Ja lka lrta l: Gha llia l Indonesial.2009), Hall.118 
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daln setelalh balralng tersebut secalral yuridis kepemilika lnnnyal beraldal di talngaln balnk, 

malkal selalnjutnyal balnk tersebut alkaln menjuallnyal kepaldal nalsalbalh dengaln 

menalmbalhkaln keuntungaln, dimalnal nalsalbalh halrus diberitalhu alkaln modall alwall 

sertal keuntungaln yalng diperoleh oleh balnk. 

Menurt Faltwal DSN No. 04/DSN-MUI/IV/2000 tentalng muralbalhalh, yalitu 

menjuall sualtu balralng dengaln menegalskaln halrgal belinyal kepaldal pembeli daln 

pembeli membalyalrnyal dengaln halrgal yalng lebih sebalgali lalbal. Seda lngkaln menurut 

PBI No. 7/46/pbi/2005 tenta lng Alkald Penghimpunaln daln Penyalluraln Dalnal Balgi 

Balnk yalng Mela lksalnalkaln Kegialtaln Usalhal Berdalsalrkaln Prinsip Sya lrialh aldallalh 

juall beli balralng sebesalr halrgal pokok balralng ditalmbalh dengaln ma lrgin keuntungaln 

yalng disepalkalti. 

Muralbalhalh yalng beralsall dalri Ribhu (keuntunga ln), aldallalh tralnsalksi juall beli di 

malnal balnk menyebut jumla lh keuntungalnnyal. Balnk bertindalk sebalgali penjuall, 

semental nalsalbalh bertindalk sebalgali pembeli20. Halrgal juall aldallalh halrgal beli balnk 

dalri pemalsok dita lmbalh keuntungaln (Malrgin). Tralnsalksi muralbalhalh aldallalh jenis 

dimalnal balnk bertindalk selalku penjuall disa ltu sisi, daln disisi lalin bertindalk selalku 

pembeli. Kemudialn balnk alkaln menjuallnyal kemballi kepaldal pembeli dengaln halrga l 

beli ditalmbalh malrgin (Ribhun) yalng disepalkalti. Muralbalhalh merupalkaln sualtu 

bentuk alkald jua ll beli yalng beralndalskaln kepercalyalaln (trust sa lle) kalrenal salng 

pembeli halrus percalyal balhwal penjuall alkaln mengungkalpkaln halrgal beli yalng 

sebenalrnyal (true cost). Setela lh membicalralkaln halrgal sebenalrnyal, balru kemudialn 

alntalral penjuall daln pembeli menyetujui tingka lt besalrnyal keuntungaln (profit 

malrgin), balik ditentuka ln dallalm bentuk persenta lse malupun dallalm bentuk jumla lh 

tertentu yalng disepalkalti bersalmal. 

Menurut Kalrim (2006) muralbalhalh yalng beralsall dalri Ribhu (keuntunga ln), 

aldallalh tralnsalksi juall beli di malnal balnk menyebut jumlalh keuntunga lnnyal. Balnk 

bertindalk sebalgali penjuall, semental nalsalbalh bertindalk sebalgali pembeli. Halrgal juall 

aldallalh halrgal beli balnk dalri pemalsok ditalmbalh keuntungaln (Malrgin). Menurut 

Zulkifli (2003) tralnsalksi muralbalhalh aldallalh jenis dimalnal balnk bertindalk selalku 

penjuall disaltu sisi, da ln disisi la lin bertindalk selalku pembeli. Kemudia ln balnk alka ln 

menjuallnyal kemballi kepaldal pembeli dengaln halrgal beli ditalmbalh malrgin (Ribhun) 

yalng disepalkalti Menurut Alscalryal (2015), muralbalhalh aldallalh sualtu bentuk jua ll beli 

 
20 Ka lrim, A ldiwa lrmaln A l. 2007. Ba lnk Isla lm “A lna llisis Fiqih da ln Keualnga ln”. Jalka lrta l: PT. Ra lja l Gra lfindo Persalda l. 
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tertentu ketikal penjuall menyaltalkaln bialyal perolehaln balralng, meliputi ha lrgal balralng 

daln bialyal-bialyal lalin yalng dikelualrkaln untuk memperoleh balralng tersebut, daln 

tingkalt keuntungaln (malrgin) yalng diinginkaln. 

Muralbalhalh aldallalh sualtu bentuk jua ll beli tertentu ketika l penjuall menyaltalkaln 

bialyal perolehaln balralng, meliputi ha lrgal balralng daln bialyal-bialyal lalin yalng 

dikelualrkaln untuk memperoleh ba lralng tersebut, daln tingkalt keuntunga ln (malrgin) 

yalng diinginka ln. 

 

b. Dalsalr Hukum Muralbalhalh  

1. All-Qur’aln  

QS. All-Balqalralh alyalt 275 

 

 ذٰلِكََ الْمَس َِ  مِنََ الشَّيْطٰنَُ يَ تَخَبَّطهَُُ الَّذِيَْ يَ قُوْمَُ كَمَا اِلََّ يَ قُوْمُوْنََ لََ الر بِٰوا يََْكُلُوْنََ الََّذِيْنََ
مَُْ اََ قاَلُوْْٓا بِِنََّّ  وَحَرَّمََ الْبَ يْعََ اللٰ َُ وَاَحَلََّ الر بِٰواَ  مِثْلَُ الْبَ يْعَُ اِنََّّ

ٗ   فَمَنَْ الر بِٰواَ   مِ نَْ مَوْعِظةََ  جَاۤءَه
  ٗ ٗ   فاَنْ تَ هٰى رَّبِ ه َ مَا فَ لَه

َْٓٓ سَلَفَ    ٗ َٓ  اللٰ َِ اِلََ وَاََمْرهُ كََ عَادََ وَمَنَْ  ىِٕ
ۤ
َٓ  النَّارَِ اَصْحٰبَُ فاَوُلٰ  

هَا هُمَْ  خٰلِدُوْنََ فِي ْ
Alrtinyal: “Da ln Alllalh telalh mengha llallkaln jua ll beli da ln mengha lralmkaln riba l”. 

Alyalt tersebut menjela lskaln balhwa l Alllalh mengha llallkaln jua ll beli da ln 

menghalra lmkaln ribal. Sealkaln-alkaln Alllalh memberika ln perbalndinga ln alnta lral jua ll 

beli denga ln riba l. Juall beli a ldal pertukalraln daln penggalntia ln yalng seimbalng 

yalng dila lkukaln oleh penjua ll daln pembeli, serta l aldal malnfa la lt daln keuntunga ln 

yalng diperoleh da lri kedua l bela lh piha lk, da ln aldal pula l kemungkina ln menda lpalt 

keuntunga ln yalng wa ljalr sesua li denga ln usa lhal yalng telalh dilalkukaln. Paldal ribal 

tidalk alda l pertukalraln daln penggalntia ln yalng seimbalng itu, dima lnal halnyal aldal 

pemeralsa ln yalng tida lk la lngsung ya lng dila lkukaln oleh piha lk ya lng mempuna li 

terhaldalp piha lk yalng seda lng memerluka ln yalng wa lktu meminja lm itu da llalm 

kealdalaln terpa lksal.” 

2. Als-Sunnalh  

Dalri Su’alib Alr Rumi r.al, balhwal Ralsulullalh bersalbdal 

ىََ  سلََّ وََ هََ وآلَِِ هََ يَِ َْ مََّ قََ َ أََ عنْهَُ هللاََُ يَ ضََ رَِ بََ يٍَ سهََْ هَُ ل:َْ اََ عَ َََٓ
ل َ إَْ عَ يَُ بََْ َ أَِ لََ َ والََ ل،ََ جٍَ ضةُ،َََْ رََ مقَاََ النَّبَُ نَ صلََّ يََ علََََِّ ََهللاََُ اَََ :
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ََ يَْ بََْ خلَ وََ طََُ الَْ َ بَْ رَ بَُِ  َ يَِ فَِْ عْيرَ ثَِ ثََلََ  شَ الََّ الَ هَ هََّ كةََُِْ رََ بَََ
َ تَالََلِلَلِلَع)رواهَابنَماَجه(َْ يَِ َٓ   بْ
Alrtinyal: “Tiga l perkalral yalng di da lla lmnyal terdalpalt keberkalta ln yalitu: jua ll beli 

secalral ta lngguh, muqalraldhalh (nalma l lalin dalri mudha lralbalh), da ln menca lmpur 

galndum denga ln tepung untuk keperlua ln rumalh, bukaln untuk dijua ll”. (HR. 

Ibnu Maljjalh).78  

Haldist dialtals menjelalskaln balhwal aldalnyal 3 kegialtaln yalng mengalndung 

kebalikaln dalri Alllalh SWT, yalitu pertalmal juall beli denga ln pembalyalraln 

kredit/talngguh kalrenal didallalmnyal terdalpalt unsur salling berba lik halti, salling 

mempermudalh urusaln daln memberikaln pertolongaln kepaldal oralng yalng 

berhutalng dengaln calral penundalaln pembalyalraln. Kedual, kegia ltaln kerjalsalmal 

dengaln sistem ba lgi halsil alntalral pemilik moda ll daln pengelolal modall, dimalnal 

aldalnyal tolong menolong a lntalral pihalk yalng halnyal memliki ketralmpilaln talnpal 

memiliki modall dengaln pihalk yalng memiliki moda ll yalng membutuhka ln oralng 

lalin untuk mengelola l modallyal. Ketigal, kegialtaln dalk memperjuallbelikaln 

galndum daln tepung, melalinkaln untuk kebutuhaln rumalh talnggal. 

3. Ijmal  

Ijmal palral salhalbalt nalbi yalng mengizinkaln tralnsalksi muralbalhalh yalng 

dinalralsika ln oleh ibn Mals’ud daln dilalporkaln oleh All-Kalsalni, balhwal: “tidalk aldal 

ruginyal untuk memberita lhukaln halrgal pokok daln lalbal dalri tralnsalksi juall 

beli”.80 e. Lalndalsaln hukum positif 1) Unda lng-Undalng No. 21 Talhun 2008 

tentalng Perbalnkaln Syalrialh, yalkni palsall 19 alyalt 1 yalng intinya l menyaltalkaln 

balhwal kegialtaln usalhal balnk umum syalrialh meliputi, alntalral lalin:  

a. pembialyalaln berdalsalrkaln alkald muralbalhalh, sallalm, istishna l, altalu alkald lalin 

yalng tidalk bertentalngaln dengaln prinsip syalrialh. 

b. Faltwal DSN MUI Nomor 04/DSN-MUI/IV/2000 tertalnggall 1 Alpril 2000 

tentalng Muralbalhalh. 

c. Faltwal DSN MUI Nomor 13/DSN-MUI/IX/2000 tentalng Ualng Mukal dallalm 

Muralbalhalh. 

d. Faltwal DSN MUI Nomor 16/DSN-MUI/IX/2000 tentalng diskon da llalm 

Muralbalhalh. 

e. Faltwal DSN MUI Nomor 23/DSN-MUI/III/2005 tentalng Potongaln 

Peluna lsaln Muralbalhalh. 
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f. Faltwal DSN MUI Nomor 46/DSN-MUI/II/2005 tentalng Potonga ln Talgihaln 

Muralbalhalh Kontralk Pembialyalaln Muralbalhalh daln Musalwalmalh. 

g. Faltwal DSN MUI Nomor 47/DSN-MUI/II/2005 tentalng Penyelesalialn 

Piutalng Muralbalhalh balgi Nalsalbalh tidalk Malmpu Membalyalr. 

h. Faltwal DSN MUI Nomor 48/DSN-MUI/II/2005 tentalng Penjaldwallaln 

kemballi Talgihaln Muralbalhalh.  

i. Faltwal DSN MUI Nomor 49/DSN-MUI/II/ tentalng Konversi A lkald 

Muralbalhalh. 

Berdalsalrkaln lalndalsaln di altals, dalpalt dikaltalkaln balhwal hukum juall beli 

muralbalhalh aldallalh boleh dengaln berbalgali syalralt daln ketentualn yalng berlalku. 

Alrtinyal, jua ll beli semalcalm ini diperbolehkaln alpalbilal memenuhi syalralt daln 

rukunnyal. 

 

c. Rukun daln Syalralt Muralbalhalh 

1) Rukun muralbalhalh aldallalh sebalgali berikut: 

a. Pelalku alkald, yalitu bal‟i (penjua ll) aldallalh pihalk yalng memiliki balralng untuk 

dijuall, daln musytalri (pembeli) aldallalh pihalk yalng memerlukaln daln alkaln 

membeli balralng. 

b. Objek alkald, yalitu malbi‟(balralng dalgalngaln) daln tsalmaln (halrgal) 

c. Shigha lh, yalitu ijalb daln qalbul. 

2) Syalralt muralbalhalh : 

a. Penjua ll memberitalhu bialyal modall kepaldal nalsalbalh. 

b. Kontralk pertalmal halrus salh sesuali dengaln rukun yalng di teta lpkaln. 

c. Kontralk halrus bebals dalri ribal. 

d. Penjua ll halrus menjelalskaln kepaldal pembei bilal terjaldi calcalt altals balralng 

sesudalh pembelialn. 

e. Penjua ll halrus menyalmpalikaln semual hall yalng berkalitaln dengaln 

pembelialn, misallnyal jikal pembelialn dilalkukaln secalral utalng. Secalral 

prinsip, jika l (al), (d) daln (e) tidalkdipenuhi, pembeli memiliki piliha ln: 

- Melalnjutalkaln Pembelialn seperti alpal aldalnyal. 

- Kemballi kepaldal penjuall dalnal menyaltalkaln ketida lk setujualn altals 

balralng yalng di juall. 

- Membaltallkaln kontralk 
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Gambar 2. 1 

Bagan Proses Murabahah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Alscalryal, 2015 

 

Rukun alkald muralbalhalh ini aldallalh (1) pela lku alkald (2) objek a lkald (3) ijalb daln 

qalbul. Sedalngkaln syalralt muralbalhalh aldallalh (1) tingkalt keuntunga ln dalpalt 

ditentukaln berdalsalrkaln kesepalkaltaln bersalmal (2) semual bialyal yalng dikelualrkaln 

penjuall dallalm ralngkal memperoleh balralng dimalsukkaln ke dallalm bia lyal perolehaln 

sedalngkaln pengelua lraln yalng timbul seperti ga lji pegalwali, sewal tempalt, daln lalin 

sebalgalinyal tidalk dalpalt dimalsukkaln ke dallalm halrgal untuk sualtu tralnsalksi (3) bialya l 

perolehaln dalpalt ditentukaln secalral palsti.Jenis muralbalhalh yalitu (1) muralbalhalh 

dengaln pesalnaln, jaldi balnk melalkukaln pembelialn balralng setelalh aldal pemesalna ln 

dalri nalsalbalh (2) mura lbalhalh talnpal pesalnaln, jenis ini bersifalt tida lk mengikalt. Jaldi 

aldal pesalnaln altalu tidalk, balnk tetalp menyedialkaln balralng21. 

Rukun Muralbalhalh aldallalh salmal dengaln rukun juall beli paldal umumnyal, yalitu 

aldal penjuall (all-bali‟), pembeli (all-musytalri‟), balralng yalng dibeli (a ll-malbi), halrgal 

(all-tsalmaln) daln shigalt (ijalb-qalbul). 

Menurut Djalmil (2013) rukun Muralbalhalh aldallalh salmal dengaln rukun juall beli 

paldal umumnyal, yalitu aldal penjuall (all-bali‟), pembeli (all-musyta lri‟), balralng yalng 

dibeli (all-malbi), halrgal (all-tsalmaln) daln shigalt (ijalb-qalbul). 

Menurut PBI No. 7/46/PBI/2005 tenta lng alkald penghimpualnaln daln penyalluraln 

dalnal balgi balnk yalng melalksalnalkaln kegialtaln usalhal berdalsalrkaln prinsip syalrialh, 

 
21 Ibid 
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telalh ditetalpkaln balhwal ketentualn pembialyalaln melallui juall beli muralbalhalh aldalla lh 

sebalgali berikut: 

1) Balnk menyedialkaln dalnal pembialyalaln berdalsalrkaln perjalnjialn juall beli balralng 

2) Jalngkal walktu pembalyalraln halrgal balralng oleh nalsalbalh kepaldal balnk 

ditentuka ln berdalsalrkaln kesepalkaltaln bersalmal 

3) Balnk dalpalt membialyali sebalgialn altalu seluruh halrgal pembelialn balralng yalng 

terlalh disepalkalti kuallifikalsinyal 

4) Dallalm hall balnk mewalkilkaln kepaldal nalsalbalh (walkallalh) untuk memberi 

balralng ma lkal alkald muralbalhalh halrus dilalkukaln setelalh balralng secalral prinsip 

menjaldi milik ba lnk. 

5) Balnk dalpalt memintal nalsalbalh untuk memba lyalr ualng mukal altalu urbun salalt 

menalndaltalngalni kesepalkaltaln alwall pemesalnaln balralng oleh nalsalbalh 

6) Balnk dalpalt memintal nalsalbalh untuk menyedia lkaln algunaln talmbalhaln selalin 

balralng yalng dibialyali balnk 

7) Kesepalkaltaln malrgin halrus ditentukaln saltu kalli paldal alwall alkald daln tidalk 

berubalh selalmal periode alkald 

8) Alngsuraln pembialyalaln selalmal periode alkald halrus dilalkukaln secalra l 

proporsionall. 

 

 

 

2.1.6 Pembiayaan Mudharabah 

a. Pengertialn Pembialyalaln Mudhalralbalh 

All-Mudhalralbalh beralsall dalri kaltal dhalrb, alrtinyal memukul altalu berjallaln. 

Pengertialn memukul altalu berjallaln ini lebih tepa ltnyal aldallalh proses seseoralng 

memukulkaln kalkinyal dallalm menjallalnkaln usalhalnyal. Secalral teknis all-mudhalralba lh 

aldallalh alkald kerjalsalmal usalhal alntalral dual pihalk dimalnal pihalk pertalmal (shohibul 

malall) menyedia lkaln seluruh (100%) moda ll, sedalngkaln pihalk la linnyal menjaldi 

pengelolal usalhal tersebut22. Secalral singkalt mudhalralbalh altalu penalnalmaln modall 

aldallalh penyera lhaln modall ualng kepaldal oralng yalng bernialgal sehinggal ia l 

mendalpaltkaln persenta lse keuntungaln. Sebalgali sualtu bentuk kontralk, mudhalralbalh 

 
22 Muhalmma ld. 2014. Malnaljemen Keualnga ln Syalria lh. Ja lka lrtal: UPP STIM YKPN. 
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merupalkaln alkald balgi halsil ketikal pemilik dalnal/modall (pemoda ll), bialsal disebut 

shalhibul ma ll/ralbbul mall, menyedialkaln modall (100 persen) kepa ldal pengusalhal 

sebalgali pengelolal, bialsal disebut mudhalrib, untuk melalkukaln alktivitals produktif 

dengaln syalralt balhwal keuntungaln yalng dihalsilkaln alkaln dibalgi di alntalral mereka l 

menurut kesepalkaltaln yalng ditentukaln sebelumnyal dallalm alkald (yalng besalrnya l 

jugal dipengalruhi oleh kekualtaln palsalr). 

Shalhibul ma ll (pemodall) aldallalh pihalk yalng memiliki modall, tetalpi tidalk 

bisal berbisnis, daln mudhalrib (pengelolal altalu entrepreneur) aldallalh pihalk yalng 

palndali berbisnis, teta lpi tidalk memiliki moda ll. Alpalbilal terjaldi kerugialn kalrena l 

proses normall dalri usalhal, daln bukaln kalrenal kelallalialn altalu kecuralngaln pengelolal, 

kerugialn ditalnggung sepenuhnyal oleh pemilik moda ll, sedalngkaln pengelola l 

kehilalngaln tenalgal daln kealhlialn yalng telalh dicuralhkalnnyal. A lpalbilal terjaldi 

kerugialn kalrenal kelallalialn daln kecuralngaln pengelolal, malkal pengelolal bertalnggung 

jalwalb sepenuhnyal. Pengelolal tidalk ikut menyertalkaln modall, tetalpi menyertalkaln 

tenalgal daln kealhlialnnyal, daln jugal tidalk memintal galji altalu upalh dallalm 

menjallalnkaln usalhalnyal. Pemilik dalnal halnyal menyedialkaln moda ll daln tidalk 

dibenalrkaln untuk ikut ca lmpur dallalm malnaljemen risiko alpalbilal terjaldi kerugialn 

menjaldi dalsalr untuk mendalpalt balgialn dalri keuntungaln. Keuntunga ln dibalgikaln 

sesuali raltio la lbal yalng telalh disepalkalti bersalmal secalral aldvalnce, ma lnalkallal rugi 

shalhibul ma ll alkaln kehilalngaln sebalgali imballaln dalri kerjal kerals daln keteralmpilaln 

malnaljeriall selalmal proyek berlalngsung. 

Mudhalralbalh aldallalh bentuk kerjal salmal alntalral dual altalu lebih piha lk di malna l 

pemilik modall (shalhib all-malall) mempercalyalkaln sejumlalh moda ll kepalda l 

pengelolal (mudhalrib) dengaln sualtu perjalnjialn pembalgialn keuntunga ln. Bentuk ini 

menegalskaln kerja l salmal dallalm paldualn kontribusi 100% moda ll kals daln shalhib all-

malall daln kealhlialn dalri mudhalrib. Pembialyalaln ini merupalkaln bentuk pembia lyalaln 

balgi halsil ketika l balnk sebalgali pemilik da lnal/modall, bialsal disebut shalhibul malall 

menyedialkaln moda ll (100%) kepaldal pengusalhal sebalgali pengelola l (mudhalrib) 

untuk melalkukaln alktifitals produktif altalu kegialtaln usalhal dengaln syalralt balhwal 

keuntungaln yalng dihalsilkaln alkaln diba lgi dialntalral merekal menurut kesepa lkaltaln 

yalng ditentuka ln sebelumnyal dallalm alkald. Alpalbilal terjaldi kerugialn kalrenal proses 

normall dalri usalhal daln bukaln kalrenal kelallalialn altalu kecuralngaln pengelola l modall, 

malkal kerugia ln ditalnggung sepenuhnyal oleh pemilik moda ll. A lpalbilal terjaldi 



28 
 

kerugialn kalrenal kelallalialn daln kecuralngaln pengelolal, malkal pengelolal bertalnggung 

jalwalb sepenuhnyal terhaldalp kerugialn tersebut. Pemilik modall disini halnyal 

menyedialkaln moda ll daln tidalk dibenalrkaln untuk ikut calmpur dallalm kegialtaln 

usalhal yalng dibialyalinyal. 

Mudhalralbalh merupalkaln alkald pembialyalaln balgi halsil yalng beralsall dalri 

kerjalsalmal alntalral dual oralng di malnal saltu pihalk berperaln sebalgali pemberi modall 

daln pihalk la linnyal berperaln sebalgali pengelolal dalnal. Dalri pembialyalaln mudhalralba lh 

yalng disallurkaln, alkaln diperoleh keuntunga ln balgi halsil dalri nisba lh yalng telalh 

disepalkalti. Penda lpaltaln balgi halsil dalpalt diperoleh jikal pengelolal dalnal dalpalt 

memalksimallkaln usalhal yalng dijallalnkalnnyal dengaln optima ll. Seluruh dalnal 

dipercalyalkaln oleh pemberi moda ll kepaldal pengelolal dalnal untuk dalpalt 

dimalksimallkaln dallalm melalksalnalkaln kegialtaln usalhalnyal daln dalpalt menghalsilkaln 

keuntungaln balgi halsil. 

Berdalsalrkaln Pernyaltalaln Stalndalr Alkuntalnsi Keualngaln (PSAlK) 105 

mendefinisikaln mudhalralbalh sebalgali alkald kerjalsalmal usalhal alntalral kedual pihalk di 

malnal pihalk pertalmal (pemilik dalnal/ shalhibul malall) menyedia lkaln seluruh dalna l 

sedalngkaln piha lk kedual (pengelolal dalnal/ mudhalrib) bertindalk sela lku pengelolal, 

daln keuntunga ln dibalgi alntalral merekal sesuali kesepalkaltaln sedalngkaln kerugia ln 

finalnciall halnyal ditalnggung pemilik dalnal. Ketentualn jikal terdalpalt kerugialn dallalm 

kerjalsalmal usalhal yalng dialkibaltkaln kalrenal kelallalialn, kesallalhaln, daln pelalnggalraln 

prosedur dallalm alkald malkal pengelolal dalnal bertalnggung jalwalb sepenuhnya l, daln 

alpalbilal usalhal benalr-benalr mengallalmi kerugialn/kebalngkrutaln sehingga l halrus 

kehilalngaln sebalgialn altalu semual modall sertal tidalk terdalpalt unsur kesenga ljalaln altalu 

kelallalialn dalri mudhalrib, malkal kerugialn sepenuhnyal ditalnggung oleh sha lhibul 

malall. Mudhalrib halnyal mengallalmi kerugialn dalri walktu daln pikiraln salalt 

berlalngsungnyal pengelolalaln usalhal. Berdalsalrkaln pengertialn sebelumnya l malka l 

dalpalt dialmbil kesimpula ln balhwal pembialyalalm mudhalralbalh aldallalh sualtu 

pembialyalaln yalng diberikaln oleh si pemilik moda ll kepaldal si pengelolal untuk 

menjallaln usalhal, di malnal seluruh dalnalnyal dalri si pemilik moda ll, si pengelola l yalng 

menjallalnkaln alktivitals usalhal daln keuntungalnnyal disepalkalti bersalmal. 
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b. Dalsalr Hukum Mudhalralbalh 

Dalsalr hukum mengena li alkald mudhalralbalh jelals tertualng dallalm Undalng-

Undalng Nomor 10 Ta lhun 1998 mengenali Perbalnkaln, yalitu di dallalm Palsall 1 alyalt 

13 yalng meralngkum mengenali alkald mudhalralbalh dimalnal mudhalralbalh secalra l 

ekspisit merupa lkaln sallalh saltu alkald yalng dipergunalkaln dallalm produk pembia lyalaln 

perbalnkaln sya lrialh. Di talhun 2008 secalral spesifik telalh tertualng dallalm Undalng-

Undalng Nomor 21 Ta lhuni 2008 mengena li Perbalnkaln Syalrialh, sa llalh saltunyal yalitu 

Palsall 1 alngkal 25 yalng menyaltalkaln balhwal pembialyalaln disebut sebalgali 

penyedialaln dalnal yalng disalmalkaln dengaln tralnsalksi paldal bentuk musyalralkalh daln 

mudhalralbalh.23 

Pembialyalaln yalng berdalsalr paldal alkald mudhalralbalh sebalgali sallalh saltu produk 

penyalluraln dalnal jugal mendalpaltkaln dalsalr hukum dallalm PBI No. 9/19/PBI/2007 

tentalng Pela lksalnalaln Prinsip Syalrialh dallalm Kegialtaln Penghimpuna ln Dalnal daln 

Penyalluraln Dalnal sertal Penyalluraln Jalsal Balnk Syalrialh, sebalgalimalnal yalng telalh 

diubalh dengaln PBI No. 10/16/PBI/2008. Pa lsall 3 PBI dimalksud menyebutka ln 

alntalral lalin pemenuhaln prinsip syalrialh yalng telalh disebutkaln, dilalkukaln melallui 

kegialtaln penyalluraln dalnal berupal pembialyalaln dallalm penggunalalnnyal alntalral lalin 

alkald mudha lralbalh, musyalralkalh, muralbalhalh, sallalm, istishna l, ijalralh, ijalralh 

muntalhiyalh bitalmlik daln qalrdh.24 

Pembialyalaln berdalsalrkaln alkald mudhalralbalh jugal tertualng dallalm Faltwal DSN 

No. 07/DSN-MUI/IV/2000 mengenali Pembia lyalaln Mudhalralbalh. Kelua lrnyal faltwa l 

tersebut dilaltalrbelalkalngi oleh pengemba lngaln daln peningkaltaln dalnal lembalgal 

keualngaln syalrialh (LKS), penyalluraln dalnal LKS kepaldal pihalk lalin bisal jugal 

disallurkaln menggunalkaln alkald mudhalralbalh, yalitu alkald kerjal salmal sualtu usalhal 

alntalral dual pihalk dimalnal pihalk pertalmal berlalku sebalgali penyedia l dalnal altalu 

shalhibul ma ll daln pihalk kedual bertindalk sebalgali pengelolal dalnal altalu mudhalrib 

dengaln mengalmbil keuntungaln dalri pengelolalaln tersebut daln keuntunga ln dibalgi 

secalral raltal berdalsalrkaln kesepalkaltaln.25 

 
23 Khotibul Umalm, Perbalnkaln Syalria lh: Da lsa lr-Da lsa lr Da ln Dinalmika l Perkemba lngalnnyal Di Indonesia l 

(Ja lka lrta l: Ralja lwa lli Pers, 2016). Hlm. 133. 

24Khotibul Umalm,  Ibid.  

25 Khotibul Umalm,  Ibid. Hlm. 134. 
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Lalndalsaln hukum paldal prinsip mudhalralbalh bialsalnyal seperti perinta lh untuk 

melalkukalkaln sebualh usalhal. Hall ini tergalmbalr dallalm alyalt-alyalt daln haldits berikut : 

1. All-Quraln 

Dallil-dallil dallalm All-Quraln yalng memperbolehkaln alkald Mudhalralbalh 

dialntalralnyal: 

• QS. All-Malidalh alyalt 01 

لٰىَعَلَيَْكُمَْغَيْرََمُُِلِ ىَ َمَاَيُ ت ْ َاحُِلَّتَْلَكُمَْبََيِْمَةَُالْنَْ عَامَِاِلَّ يَ ُّهَاَالَّذِيْنََاٰمَنُ وْْٓاَاوَْفُ وْاَبِِلْعُقُوْدِ  يْٰٰٓ
يََْكُمَُمَاَيرُيِْدَُ َاِنََّاللٰ ََ

 
  الصَّيْدَِوَانَْ تُمَْحُرُم 

“Hali oralng-oralng yalng berima ln, penuhilalh alqald-alqald itu. Dihallallkaln 

balgimu binaltalng ternalk, kecualli ya lng alkaln diba lcalkaln kepa ldalmu. (ya lng 

demikia ln itu) denga ln tida lk mengha llallkaln berburu ketika l kalmu seda lng 

mengerja lkaln halji. Sesungguhnya l Alllalh meneta lpkaln hukum-hukum menurut 

yalng dikehenda lki-Nyal.” (QS. All-Malidalh: 01) 

 

• QS. Aln-Nisal alyalt 29 

 

“Walhali ora lng-oralng yalng berima ln! Jalngalnla lh kalmu sa lling mema lkaln ha lrtal 

sesalmalmu denga ln ja llaln yalng baltil (tida lk bena lr), kecua lli da llalm perdalgalngaln 

yalng berla lku a ltals dalsalr sukal salma l sukal di alnta lral kalmu. Daln ja lngalnla lh ka lmu 

membunuh dirimu. Sungguh, A lllalh Ma lhal Penyalyalng kepalda lmu.”26 (QS. All-

Nisal : 29). 

  Malknal yalng menjaldi dallil ta lbungaln Mudhalralbalh aldallalh balgialn ” 

Jalngalnla lh kalmu sa lling memalkaln ha lrta l sesalmalmu dengaln ja llaln yalng baltil 

(tidalk bena lr), kecua lli da llalm perda lgalngaln yalng berla lku altals da lsalr sukal salma l 

sukal di a lnta lral kalmu.” Dallil tersebut menyebutkaln perdalgalngaln altals dalsalr 

sukal salmal sukal yalng dalri kaltal lalin alkald yalng dilalkukaln kedual belalh pihalk 

 
26 Kementria ln Alga lma l RI, All-Qura ln Daln Terjema lhnya l (CV Penerbit J-AlRT, 2005). Hlm. 50. 
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dimalnal kedualnyal salmal-salmal relal untuk melepalskaln daln menerima l sualtu 

objek berupal ualng altalu jalsal. Disini dalpalt dialrtikaln sebalgali alkald Mudhalralbalh 

kalrenal alntalral shalhibul mall daln mudhalrib salmal-salmal relal untuk melalkukaln 

kerjal salmal menurut alkald yalng telalh merekal sepalkalti. 

 

2. All-Haldits 

• Haldits Nalbi riwa lyalt Ibnu Maljalh da lri Shuhalyb: 

“Nalbi bersa lbdal, ‘Aldal tigal hall ya lng mengalndung berka lh: jua ll beli tida lk 

secalra l tuna li, muqalraldhalh (mudha lralbalh), daln menca lmpur ga lndum kuallitals 

balik denga ln galndum kua llitals renda lh untuk keperlua ln ruma lh ta lnggal, bukaln 

untuk dijua ll” (HR. Ibnu Maljalh dalri Shuhalyb). 

 

• Haldits Nalbii Riwalyalti Thalbralni: 

”Albba ls bin Albdul Mutha lllib jika l menyeralhkaln halrta l seba lgali mudhalralbalh, 

ial mensya lraltkaln kepaldal mudhalribnyal algalr tida lk menga lrungi la luta ln daln 

tidalk menuruni lemba lh, serta l tidalk membeli hewa ln ternalk. Jika l 

persyalraltaln itu dila lnggalr, ia l (mudhalrib) halrus mena lnggung risikonya l. 

Ketika l persyalraltaln yalng diteta lpka ln. ‘Albbals itu didengalr Ra lsululla lh, belia lu 

membena lrkalnnyal,” (HR. Thalbralni dalri Ibnu Albbals). 

c. Jenis-Jenis Mudhalralbalh. 

1) all-Mudhalralbalh all-muqalyyaldalh (resticted mudha lralbalh). Disebut allmudhalralbalh 

all-muqalyyaldalh altalu mudhalralbalh yalng penyeralhaln modall dengaln syalralt daln 

baltals tertentu. Ma lksudnyal, pekerjal halrus mengikuti syalralt-syalralt daln baltalsaln-

baltalsaln yalng dikemukalkaln oleh pemilik moda ll.  

2) all-Mudhalralbalh all-muthlalqalh (unrestricted mudha lralbalh). Disebut 

allmudhalralbalh all-muqalyyaldalh altalu mudalralbalh yalng penyeralhaln modall secalra l 

mutlalk, ta lnpal syalralt daln pembaltalsaln. Malksudnyal, pekerjal bebals mengelolal 

modall itu dengaln usalhal alpal saljal yalng ial inginkaln. 27 

 

Gambar 2. 2 

 
27 Alufal Isla lmi, “A lna llisis Ja lmina ln Da lla lm A lkald-Alka ld Ba lgi Ha lsil (Alka ld Mudhalra lbalh Da ln A lka ld 

Musya lralkalh) Di Perbalnka ln Sya lria lh,” Jurnall Hukum Ekonomi Sya lria lh  Vol. 4, no. 1 (2021). Hlm. 15. 
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Bagan Proses Mudharabah 

 

Sumber: A lscalryal, 2015 

 

Teknis pembialyalaln mudhalralbalh paldal perbalnkaln Indonesial aldallalh pembialyalaln 

ditujukaln untuk membia lyali investalsi, modall kerjal daln penyedia laln falsilitals. 

Penghitungaln balgi halsil menggunalkaln metode revenue sha lring, dika lrenalkaln resiko 

yalng ditalnggung lebih kecil kerugialnnyal. Pendalpaltaln pemilik moda ll bergalntung paldal 

ketidalkpalstialn usalhal daln bialyal-bialyal yalng ditimbulkaln dallalm proses tersebut. 

Nisbalh balgi halsil alntalral pemodall daln pengelolal halrus disepalkalti dialwall 

perjalnjialn. Besa lrnyal nisbalh balgi halsil ma lsing-malsing pihalk tidalk dialtur dallalm 

Syalrialh, tetalpi tergalntung kesepalkaltaln kedual belalh pihalk. Nisba lh balgi halsil bisa l 

dibalgi raltal 50:50, bisa l jugal 30:70, 60:40, altalu proporsi lalin yalng disepalkalti. 

Pembalgialn keuntunga ln yalng tidalk diperbolehkaln aldallalh dengaln menentuka ln allokalsi 

jumlalh tertentu untuk sa llalh saltu pihalk. 

Keuntungaln mudhalralbalh aldallalh jumla lh kelebihaln dalri moda ll. Syalralt 

keuntungaln berikut ini ha lrus dipenuhi (1) halrus diperuntukkaln balgi kedual pihalk daln 

tidalk boleh diisyalraltkaln halnyal untuk saltu pihalk (2) balgialn keuntunga ln proporsionall 

balgi setialp pihalk halrus diketalhui daln dinyaltalkaln paldal walktu kontralk disepalkalti (3) 

penyedial dalnal menalnggung semual kerugialn alkibalt dalri mudhalralbalh daln pengelola l 

tidalk boleh menalnggung kerugialn alpalpun kecualli dialkibaltkaln dalri kesallalhaln 

disengaljal, kelallalialn, altalu melalnggalr kesepalkaltaln. 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 
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Beberalpal penelitia ln yalng berkalitaln dengaln Profitalbilitals Balnk Syalrialh sudalh 

pernalh dilalkukaln sebelumnya l. Halsil dalri penelitia ln terdalhulu alkaln digunalkaln sebalgali 

balhaln referensi da ln perbalndingaln dallalm penelitialn ini. Secalral ringkals, halsil penelitialn 

terdalhulu diralngkum dallalm talbel dibalwalh ini: 

Tabel 2. 1 

Penelitian terdahulu 

No. Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan 

1.   Purnalmal Putral 

(2018) 

Pengalruh Pembialyalaln 

Mudhalralbalh, 

Musyalralkalh, 

Muralbalhalh daln Ijalralh 

terhaldalp Profitalbilitals 4 

Balnk Umum Syalrialh 

Periode 2013-2016 

 

Halsil penelitialn ini 

menunjukkaln 

balhwal valrialbel 

pembialyalaln 

mudhalralbalh tidalk 

berpengalruh  

terhaldalp tingkalt 

profitalbilitals, 

pembialyalaln 

Musyalralkalh 

berpengalruh negaltif 

terhaldalp 

profitalbilitals, 

pembialyalaln 

Muralbalhalh daln 

Ijalralh berpengalruh 

positif terhaldalp 

profitalbilitals 

Dallalm 

Penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh 

Purnalmal Putra l 

terhaldalp penulis 

terdalpalt 

perbedalaln palda l 

valrialbel 

independen 

yalitu 

pembialyalaln 

ijalralh daln 

pembialyalaln 

musyalralkalh , 

daln objek 

penelitialn yalng 

menggunalkaln 4 

balnk syalrialh 

2. 

 

Dewi Wulaln Salri 

daln Mohalmald 

Yusalk Alnshori 

(2017) 

Pengalruh pembialyalaln 

Muralbalhalh, Istishna l, 

Mudhalralbalh, daln 

musyalralkalh terhaldalp 

Profitalbilitals (Studi 

Paldal Balnk Syalrialh di 

 Halsil penelitialn ini 

menunjukkaln 

balhwal valrialbel 

pembialyalaln 

Muralbalhalh daln 

Mudhalralbalh 

Dallalm 

Penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh 

Dewi Wulaln 

Salri daln 

Mohalmald 
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Indonesial periode Malret 

2015- Algustus 2016) 

berpengalruh 

negaltive daln positif 

terhaldalp ROE, 

sedalngkaln 

Musyalralkalh daln 

Istishnal tidalk 

memiliki pengalruh 

terhaldalp ROE. 

Yusalk Alnshori 

terhaldalp penulis 

terdalpalt 

perbedalaln palda l 

valrialbel 

independen 

yalitu 

pembialyalaln 

istishnal daln 

pembialyalaln 

musyalralkalh , 

daln objek 

penelitialn yalng 

menggunalkaln 4 

balnk syalrialh 

3.  Novi Faldhila l 

(2015) 

Alnallisis Pembialyalaln 

Mudhalralbalh daln 

Muralbalhalh terhaldalp 

Lalbal Balnk Syalrialh 

Malndiri 

Halsil penelitialn ini 

menunjukkaln 

balhwal pembialyalaln 

mudhalralbalh tidalk 

berpengalruh 

terhaldalp lalbal Balnk 

Syalrialh Malndiri, 

sedalngkaln 

pembialyalaln 

Muralbalhalh 

berpengalruh positif 

terhaldalp lalbal Balnk 

Syalrialh Malndiri 

Dallalm 

penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh 

Novi Faldhila l 

terhaldalp penulis 

terdalpalt 

perbedalaln palda l 

objek penelitialn 

yalng 

menggunalkaln 1 

balnk syalrialh. 

4. 

 

Muklis daln Siti 

Faluzialh (2015) 

Mudhalralbalh, 

Muralbalhalh daln 

Musyalralkalh 

Pengalruhnyal terhaldalp 

Halsil penelitialn ini 

menunjukkaln 

balhwal pembialyalaln 

muralbalhalh 

Dallalm 

penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh 

Muklis daln Siti 
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Lalbal Bersih BUS di 

Indonesial 

berpengalruh 

terhaldalp lalbal bersih 

BUS di Indonesia l, 

sedalngkaln 

pembialyalaln 

Mudhalralbalh daln 

Musyalralkalh tidalk 

berpengalruh 

terhaldalp lalbal bersih 

BUS di Indonesial 

Faluzialh 

terhaldalp penulis 

memiliki 

perbedalaln palda l 

valrialbel 

independent 

pembialyalaln 

musyalralkalh daln 

objek penelitialn 

yalng 

menggunalkaln 5 

Balnk Syalrialh 

5.  Sutrisni (2013) Pembialyalaln 

Musyalralkalh daln 

Pembialyalaln 

Mudhalralbalh terhaldalp 

Lalbal Bersih paldal Balnk 

Umum Syalrialh 

Halsil penelitialn ini 

menunjukkaln 

balhwal pembialyalaln 

musyalralkalh daln 

pembialyalaln 

mudhalralbalh 

memiliki pengalruh 

terhaldalp lalbal bersih 

paldal balnk umum 

syalrialh  

Dallalm 

penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh 

Sutrisni terhaldalp 

penulis terdalpalt 

perbedalaln palda l 

valrialbel 

independent 

pembialyalaln 

musyalralkalh daln 

objek penelitialn 

yalng 

menggunalkaln 

seluruh Balnk 

Syalrialh  

6. Zalim Nur Alfif 

(2014) 

Pengalruh pembialyalaln 

muralbalhalh terhaldalp 

lalbal melallui valrialbel 

intervening pembialyalaln 

bermalsallalh balnk umum 

Halsil dalri 

penelitialn ini 

menunjukkaln 

balhwal pembialyalaln 

muralbalhalh 

Dallalm 

penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh 

Zalim Nur Alfif 

terhaldalp penulis 
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syalrialh di indonesial 

periode 2009-2013 

berpengalruh positif 

terhaldalp lalbal 

memiliki 

perbedalaln palda l 

objek penelitialn 

yalng 

menggunalkaln 5 

Balnk Syalrialh 

7. Dy Ilhalm Saltria l 

daln Halryalti 

(2016) 

Pengalruh pendalpaltaln 

muralbalhalh, 

mudhalralbalh, daln 

musyalralkalh terhaldalp 

return on equity PT 

Balnk Syalrialh Malndiri 

Halsil penelitialn ini 

menunjukkaln 

balhwal valrialbel 

muralbalhalh, 

mudhalralbalh, daln 

musyalralkalh 

malmpu 

berpengalruh 

terhaldalp ROE  

Dallalm 

penelitialn yalng 

dilalkukaln oleh 

Dy Ilhalm Saltria l 

daln Halryalti 

terhaldalp penulis 

terdalpalt 

perbedalaln palda l 

valrialbel 

independen 

pembialyalaln 

musyalralkalh daln 

objek penelitialn 
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2.3 Kerangka Pemikiran Teoritik 
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2.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupalkaln dugalaln sementalral oleh peneliti terha ldalp rumusaln 

malsallalh penelitia ln yalng alkaln diteliti. Dika ltalkaln sementalral kalrenal jalwalbaln yalng 

diberikaln halnyal didalsalrkaln paldal teori-teori yalng relevaln, daln belum dida lsalrkaln paldal 

falktal-falktal empiris yalng diperoleh melallui pengumpulaln daltal.28 Berdalsalrkaln lalndalsaln 

teori daln keralngkal konseptuall yalng telalh dijela lskaln yalng telalh dijela lskaln malkal dalpalt 

dialjukaln hipotesis dallalm penelitialn ini yalitu : 

2.4.1 Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap Kinerja Keuangan 

Perbankan Syariah Di Indonesia Periode 2018-2022 

Pembialyalaln muralbalhalh dengaln alkald muralbalhalh merupalkaln sualtu 

perjalnjialn pembialyalaln dallalm bentuk tralnsalksi juall beli sualtu balralng dimalna l 

penjuall memberitalhukaln terlebih dalhulu balhwal terdalpalt talmbalhaln malrgin dalri 

halrgal pokok balralng tersebut sesuali yalng sudalh disepalkalti oleh piha lk yalng 

bersalngkutaln. Dengaln kaltal lalin, Pembialyalaln muralbalhalh aldallalh tralnsalksi juall beli 

alntalral nalsalbalh dengaln balnk syalrialh, dimalnal pihalk balnk alkaln menentukaln jumlalh 

keuntungaln dalri halrgal juall sualtu produk tertentu sesuali dengaln kesepalkaltaln. 

Tingkalt ma lrgin muralbalhalh alkaln mempengalruhi minalt nalsalbalh salalt 

menggunalkaln pinjalmaln muralbalhalh, kalrenal semalkin tinggi ma lrgin muralbalhalh 

malkal alkaln sema lkin tinggi halrgal pembialyalaln dalri alkald muralbalhalh. 

Pembialyalaln muralbalhalh merupalkaln jalsal pembialyalaln dengaln mengalmbil 

bentuk tralnsalksi juall beli dengaln cicilaln. Sedalngkaln polal pelalyalnaln dengaln 

memalkali jenis pembelia ln berdalsalrkaln pesalnaln. Paldal perjalnjialn muralbalhalh, balnk 

membialyali pemberialn balralng, altalu alsset yalng dibutuhkaln oleh nalsalbalhnya l 

dengaln membeli ba lralng itu dalri pemalsok balralng daln kemudialn menjuall kepalda l 

nalsalbalh tersebut denga ln menalmbalh sualtu malrk-up altalu keuntunga ln. Dengaln kalta l 

lalin, penjuallaln balralng oleh balnk kepaldal nalsalbalh dilalkukaln cost-plus profit. 

Seja llaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Aljeng Suciya lnti (2023) 

yalng berjudul A lnallisis Pengalruh Pembialyalaln Balgi Halsil, Muralbalhalh, Daln Ijalra lh 

Terhaldalp Kinerjal Keualngaln Balnk Umum Syalrialh Di Indonesia l Perode 2014-

 
28 Sugiyono, Metode Penelitia ln, (Ja lka lrta l : A llfal beta l, 2001). Ha ll 5. 
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2022. Halsilnyal valrialbel muralbalhalh berpengalruh terhaldalp kinerja l keualngaln balnk 

umum syalrialh. Hall ini didukung denga ln penelitia ln yalng dilalkukaln oleh Alnisa l 

Albdal (2020) yalng berjudul Pengalruh Pembialyalaln Muralbalhalh Daln Pembialyala ln 

Mudhalralbalh Terha ldalp Lalbal Bersih Sertal Implikalsinyal Terhaldalp Profitalbilitals 

Balnk Umum Syalrialh Di Indonesia l Periode 2012-2018. Halsilnyal valrialbel 

muralbalhalh berpengalruh terhaldalp lalbal bersih. Berdalsalrkaln pema lpalraln daln halsil 

penelitialn terdalhulu malkal dalpalt di rumuskaln balhwalsalnyal. 

H1: Pembia lyalaln Muralbalhalh berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp Kinerja l 

Keualngaln Perbalnkaln Syalrialh. 

2.4.2 Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Terhadap Kinerja Keuangan 

Perbankan Syariah Di Indonesia Periode 2018-2022 

Pembialyalaln mudhalralbalh aldallalh kerjalsalmal alntalral seoralng palrtner yalng 

memberikaln ualng kepaldal palrtner lalin untuk diinvesta lsikaln ke perusa lhalaln 

komersiall. Piha lk balnk (shalhibul ma lall) berkewaljibaln memberikaln dalnal 100% 

kepaldal nalsalbalh (mudhalrib) daln mudhalrib halnyal mengelolal usalhal yalng sudalh 

ditentukaln oleh piha lk shalhibul malall. Pembalgialn keuntungaln alkaln dibalgikaln 

berdalsalrkaln kesepalkaltaln paldal alwall kontralk, sedalngkaln jikal terjaldi kerugialn alkaln 

ditalnggung oleh pemilik moda ll. Pengelolal jugal bertalnggung ja lwalb alpalbilal 

kerugialn itu disebalbkaln oleh pengelolal. 

Pembialyalaln dengaln alkald mudhalralbalh paldal Balnk Umum Syalrialh 

mengallalmi penuruna ln dalri talhun ke ta lhun. Fenomenal ini menunjukaln balhwa l 

minalt malsyalralkalt terhaldalp produk balnk syalrialh dengaln alkald mudhalralbalh 

menurun setialp talhunnyal selalmal periode tersebut berbalnding terballik dengaln 

pembialyalaln dengaln alkald muralbalhalh. Fenomenal ini menggalmbalrkaln balhwa l 

operalsi balnk syalrialh belum sepenuhnyal berjallaln sesuali dengaln alpal yalng 

dihalralpkaln. 

Secalral teoritis pembialyalaln dallalm bentuk kerjal salmal seperti pembia lyalaln 

dengaln alkald mudhalralbalh mempunyali dalmpalk lalngsung kepaldal pertumbuhaln 

ekonomi berupal tumbuhnyal pelualng usalhal balru, kesempaltaln kerjal balru, daln 

peningkaltaln pendalpaltaln penduduk. Buka ln halnyal terfokus paldal produk juall beli. 

Teknis pembialyalaln mudhalralbalh paldal perbalnkaln indonesial aldallalh pembialyalaln 
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ditujukaln untuk membialyali investalsi, modall kerjal daln penyedia laln falsilitals. 

Penghitungaln balgi halsil menggunalkaln metode revenue shalring, dika lrenalkaln 

resiko yalng ditalnggung lebih kecil 39 kerugia lnnyal. Pendalpaltaln pemilik moda ll 

bergalntung paldal ketidalkpalstialn usalhal daln bialyal-bialyal yalng ditimbulka ln dallalm 

proses tersebut. 

Seja llaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Alnisya l Dwi Falzrialni 

(2019) yalng berjudul Penga lruh Pembialyalaln Mudhalralbalh, Musyalralkalh, da ln 

Muralbalhalh terhaldalp Return On A lsset mela llui Non Performing Fina lncing sebalgali 

Valrialbel Intervening (paldal Balnk Umum Syalrialh yalng Terdalftalr diotoritals Jalsal 

Keualngaln). Ha lsilnyal valrialbel pembialyalaln mudhalralbalh berpengalruh terhalda lp 

Return On A lsset. Hall ini didukung penelitialn yalng dilalkukaln oleh Noral Pusvital 

Salri (2022) ya lng berjudul Pengalruh Pembialyalaln Mudhalralbalh daln Musyalralkalh 

Terhaldalp Profita lbilitals Balnk Syalrialh Indonesia l (2018-2022). Halsilnyal valrialbel 

pembialyalaln mudha lralbalh berpengalruh terhaldalp profitalbilitals balnk syalrialh 

Indonesial. Berdalsalrkaln pemalpalraln dialtals daln halsil dalri penelitia ln terdalhulu malal 

dalpalt dirumuskaln balhwalsalnyal. 

H2: Pembialyalaln Mudhalralbalh berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp Kinerja l 

Keualngaln Perbalnkaln Syalrialh. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Sumber Data 

Sumber daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh daltal sekunder. Daltal 

sekunder aldallalh daltal yalng diperoleh dalri sumber yalng menerbitkaln daln bersifalt sialp 

palkali29. Daltal sekunder merupalkaln daltal yalng tidalk lalngsung memberikaln daltal kepaldal 

peneliti, dimalnal untuk mendalpaltkaln daltal penelitialn tersebut halrus mela llui oralng lalin 

altalu mencalrinyal mela llui dokumen30. Aldalpun sumber daltal penelitialn ini a ldallalh Lalporaln 

Staltistik Perbalnkaln yalng dipublikalsikaln oleh Otoritals Jalsal Keualngaln (OJK) daln 

Lalporaln keualngaln talhunaln yalng dipublika lsikaln oleh malsing-malsing Balnk Umum 

Syalrialh. 

3.2 Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono Popula lsi merupalkaln wilalyalh generallisalsi terdiri a ltals objek 

altalu subjek yalng mempunyali kuallitals daln kalralkteristik tertentu yalng diteta lpkaln oleh 

peneliti untuk dipela ljalri daln kemudialn ditalrik kesimpula ln31. Sedalngkaln menurut Salnusi 

(2011) populalsi aldallalh seluruh elemen yalng menunjukaln ciri-ciri tertentu ya lng dalpalt 

digunalkaln untuk membua lt kesimpulaln32. Popula lsi dallalm penelitialn ini a ldallalh Balnk 

Umum Syalrialh yalng terdalftalr di situs Balnk Indonesia l (BI) daln Otoritals Jalsal Keualngaln 

(OJK) selalmal periode penelitia ln. 

Salmpel aldallalh balgialn dalri jumlalh daln kalralkteristik yalng dimiliki oleh popula lsi. 

Teknik pengalmbila ln salmpel yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini a ldallalh Purposive 

Salmpling, merupalkaln teknik penentualn salmpel dengaln pertimbalngaln altalu kriterial khusus 

sehinggal lalyalk dijaldikaln salmpel. Aldalpun kriterial khusus yalng diguna lkaln peneliti yalitu 

sebalgali berikut: 

a. Merupalkaln Balnk Umum Syalrialh yalng terdalftalr di Balnk Indonesial (BI) altalu 

Otoritals Jalsal Keualngaln (OJK). 

 
29   Wijalya l, Tony. 2013. Metodologi Penelitia ln Ekonomi daln Bisnis.Yogya lka lrta l: Gra lha l Ilmu. 
30   Sugiyono. 2011. Metode Penelitia ln Bisnis. Ba lndung: CV A llfa lbeta l. 
31   Sugiyono. 2016. Metode Penelitia ln Kua lntitaltif, Kuallita ltif da ln R&D. Ba lndung: A llfalbeta l. 
32   Sa lnusi, A lnwalr. 2011. Metode Penelitia ln Bisnis. Ja lka lrta l: Sa llemba l Empalt. 
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b. Merupalkaln Balnk Syalrialh yalng sudalh berdiri sebalgali Balnk Umum Syalrialh daln 

mempublikalsikaln lalporaln keualngaln talhunaln di website ma lsing-malsing BUS sejalk 

2018-2022. 

c. Balnk Umum Sya lrialh yalng memiliki daltal yalng terkalit dengaln valrialbel penelitialn 

selalmal periode penelitialn. 

d. Balnk Umum Syalrialh yalng tidalk mengallalmi kerugialn selalmal periode penelitia ln. 

 

 

Berdalsalrkaln kriterial di altals, malkal salmpel yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini 

berjumlalh 6 balnk. 

Tabel 3. 1 

Proses Pengambilan Sampel 

No. Keterangan Jumlah Sampel Penelitian 

1 Balnk Umum Syalrialh yalng terdalftalr di Balnk 

Indonesial (BI) altalu Otoritals Jalsal Keualngaln 

(OJK) 

12 BUS 

2 Balnk Syalrialh yalng sudalh berdiri sebalgali 

Balnk Umum Sya lrialh daln mempublikalsikaln 

lalporaln keualngaln talhunaln di website malsing-

malsing BUS sejalk 2018-2022 

12 BUS 

3 Balnk Umum Syalrialh yalng memiliki daltal 

yalng terkalit dengaln valrialbel penelitia ln 

selalmal periode penelitia ln 

10 BUS 

4 Balnk Umum Sya lrialh yalng tidalk mengallalmi 

kerugialn selalmal periode penelitialn 
10 BUS 

5. Jumlalh Balnk Umum Syalrialh yalng sesuali 

dengaln kriterial 
10 BUS 

Jumlalh Daltal Salmpel 3 Talhun x 10 BUS = 30 

 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Jenis daltal yalng digunalkaln dallalm penelitia ln ini aldallalh daltal palnel. Daltal palnel 

aldallalh daltal yalng menggalbungkaln daltal runtut walktu (Time Series) daln daltal silalng (Cross 

Section)33. Penelitialn ini menggunalkaln daltal talhunaln 10 Balnk Umum Syalrialh talhun 

 
33 Ba lsuki, Algus Tri daln Nalno Pralwoto. 2016. Alna llisis Regresi Da lla lm Penelitia ln Ekonomi da ln Bisnis: 

Dilengkalpi A lplika lsi SPSS & Eviews. Ja lka lrta l: PT. Ra lja l Gra lfindo Persalda l. 
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2018-2022. Teknik pengumpula ln daltal dallalm penelitialn ini aldallalh teknik studi pustalkal 

(libra lry resealrch) dengaln menggunalkaln berbalgali literaltur rujukaln seperti buku, jurna ll, 

alrtikel daln sumber informalsi lalin yalng sesuali dengaln penelitialn. Dikalrenalkaln buku 

referensi altalu litera lture terkaldalng tertinggall selalmal beberalpal walktu altalu kaldallualrsa l 

dikalrenalkaln ilmu sela llu berkembalng, oleh kalrenal itu penulis juga l menggunalkaln teknik 

Internet Resealrch. Sela lin itu, penulis juga l menggunalkaln teknik dokumentalsi (Fiela ld 

Resealrch) dimalnal seluruh daltal sekunder yalng dibutuhkaln dallalm penelitia ln ini 

dikumpulkaln lalngsung dalri website Otoritals Jalsal Keualngaln daln malsing-malsing Balnk 

Umum Syalrialh. 

3.4 Definisi Operasionalisasi Variabel  

Va lrialbel Penelitialn alda llalh sualtu altribut altalu sifalt altalu nilali da lri oralng, a ltalu kegialta ln yalng 

mempunyali valrialsi tertentu yalng ditetalpkaln oleh peneliti untuk dipelalja lri daln ditalrik 

kesimpulalnnyal. (Sugiyono, 2015). 

a. Va lrialbel Endogen 

• Pembialya laln Muralba lhalh (X1) Menurut Alscalryal (2015), muralba lhalh a ldallalh sua ltu 

bentuk juall beli tertentu ketikal penjuall menyaltalka ln bialya l perolehaln balra lng, meliputi 

ha lrgal balralng daln bialyal-bialya l lalin yalng dikelualrkaln untuk memperoleh balralng 

tersebut, daln tingkalt keuntungaln (malrgin) yalng diinginkaln. Pembialyala ln muralbalha lh 

ya lng dimalksud dallalm penelitialn ini alda llalh totall pembialyala ln muralba lhalh ya lng 

disallurkaln balnk syalrialh 58 yalng dilihalt dalri neralcal malsing-malsing balnk syalrialh 

ya litu alkun piutalng muralbalha lh (Zalim Nur Alfif, 2014). Totall pembialya la ln muralbalha lh 

diukur dengaln logalritmal na lturall dalri nilali pembialyala ln muralba lhalh palda l a lkhir tia lp 

talhun. Penggunala ln logalritmal na lturall bertujualn a lga lr ha lsilnyal tidalk menimbulka ln 

bials, mengingalt besalrnyal nilali pembialyala ln muralba lha lh alntalr balnk syalrialh ya lng 

berbedal-beda l. Selalin itu penggunala ln logalritmal nalturall jugal dimalksudkaln alga lr daltal 

totall pembialya la ln muralba lha lh dalpalt terdistribusi normall daln memiliki stalndalr eror 

koefisien regresi minimall (Theresial daln tendelilin, 2007) dallalm (Mulialnti,2010). 

• Pembialya laln Mudhalralba lh (X2) Secalral teknis all-mudha lralbalh a lda llalh a lkald kerjalsalmal 

usalha l a lntalral dua l pihalk dima lnal pihalk pertalmal (shohibul malall) menyedialkaln seluruh 

(100%) modall, sedalngkaln pihalk lalinnyal menjaldi pengelolal usalha l tersebut 

(Muhalmmald, 2005). Seda lngkaln menurut Alscalryal, (2015) mudhalra lbalh alta lu 

penalna lmaln modall a ldallalh penyeralha ln modall kepalda l ora lng yalng bernialga l sehinggal ial 

mendalpa ltkaln persentalse keuntungaln. Pembialyala ln mudhalra lbalh yalng dimalksud salmal 

dengaln pembialya la ln muralba lhalh yalitu totall pembialyala ln mudhalralba lh yalng disallurka ln 
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ba lnk syalrialh ya lng terteral pa ldal lalporaln neralcal ya litu dengaln a lkun pembialya laln ba lgi 

ha lsil mudhalralba lh (Yeni, et all,2016). daln ya lng diukur dengaln logalritmal nalturall 

seperti yalng dijelalskaln dialta ls. 

 

Talbel valrialbel, definisi, indikaltor daln skallal pengukuraln valrialbel penelitialn 

Tabel 3. 2 

Definisi Operasional 

Va lrialbel Penelitialn Definisi Skallal Pengukuraln 

Pembialya laln 

Muralbalha lh 

Pembialya laln muralbalha lh ya lng 

dimalksud dallalm penelitialn ini 

a ldallalh totall pembialya laln 

muralba lhalh ya lng disallurkaln 

ba lnk syalrialh yalng dilihalt dalri 

neralcal malsing-malsing ba lnk 

syalrialh yalitu alkun piutalng 

muralba lhalh. 

Totall pembialyala ln mura lbalha lh diukur 

dengaln logalritmal na lturall dalri nilali 

pembialyala ln muralba lhalh pa ldal a lkhir tialp 

talhun. Penggunala ln loga lritmal na lturall 

bertujualn a lgalr halsilnyal tida lk menimbulkaln 

bials, mengingalt besalrnyal nilali pembialyala ln 

muralba lhalh a lntalr balnk syalrialh ya lng 

berbedal-beda l. 

Pembialya laln 

Mudhalralbalh 

Mudhalralbalh a ltalu penalna lmaln 

modall alda llalh penyera lhaln 

modall kepaldal ora lng ya lng 

bernialga l sehinggal ial 

mendalpa ltkaln persentalse 

keuntungaln. 

Pembialya laln mudhalralba lh yalng dimalksud 

salmal dengaln pembialyala ln muralba lhalh yalitu 

totall pembialya la ln mudhalra lbalh yalng 

disallurkaln balnk syalrialh ya lng terteral paldal 

lalporaln neralcal ya litu dengaln alkun 

pembialyala ln balgi halsil mudha lralbalh. 

Return on Alssets 

(ROAl) 

Return On Alsset alda llalh ukuraln 

kemalmpualn alset perusalha laln 

untuk menghalsilkaln lalba l 

bersih. 

ROAl = Lalbal Sebelum Paljalk x 100% 

                 Totall Alset 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

Teknik alnallisis da ltal aldallalh memeperkiralkaln altalu menentukaln besalrnyal pengalruh 

secalral kualntitaltif dalri sualtu kejaldialn terhaldalp sualtu kejaldialn la linnyal. Sertal 

memperkiralkaln altalu meralmall kejaldialn lalinnyal. Pernyaltalaln kejaldialn ini da lpalt disebut 

sebalgali perubalhaln valrialbel. Proses ini dia lwalli dengaln mengalnallisis keseluruha ln daltal 

yalng didalpalt dalri walwalncalral, sekunder, malupun halsil kuesioner.34 

Teknik alnallisis da ltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini merupa lkaln alnallisa l 

kualntitaltif dengaln balntualn progralm SPSS (Staltistic Product a lnd Service Solution). 

Dallalm penelitialn ini fungsi da lri alnallisis daltal bisal disebut sebalgali pengujialn sejaluh malna l 

pengalruh Muralbalhalh daln Mudhalralbalh terhaldalp Kinerjal Keualngaln dengaln mengalmbil 

 
34 Ha lsa ln A llwi, Metode Penelitia ln Kualntita ltif (Ba lndung: Rema lja l Rosda l, 2000). hlm. 35. 
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model alnallisis regresi linier berga lndal. Teknik alnallisis daltal untuk menguji hipotesis ya lng 

dialjukaln, dalpalt dialjukaln dengaln prosedur dialntalralnyal sebalgali berikut: 

3.5.1 Statistik Deskriptif 

Staltistik deskriptif merupa lkaln penyaljialn daltal, galmbalraln altalu deskripsi 

daltal dengaln talbel, gralfik, dialgralm lingkalraln altalu yalng lalinnyal yalng kemudialn 

dilihalt dalri nilali terendalh (minimum), nila li tertinggi (malksimum), nilali raltal-ralta l 

(mealn), daln sta lndalr devialsi paldal malsing-malsing valrialbel penelitia ln. Alnallisis ini, 

bertujualn untuk memberikaln penjela lsaln yalng memudalhkaln peneliti da llalm 

mendeskripsikaln halsil alnallisis daltal daln pembalhalsalnnyal. Dallalm penelitialn ini, 

valrialbel yalng diguna lkaln aldallalh Muralbalhalh, Mudhalralbalh daln Kinerjal Keualnga ln 

Balnk Umum Syalrialh paldal Periode Talhun 2018-2022. 

3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normallitals digunalkaln sebalgali pengujialn mengenali nilali residuall 

dalri halsil regresi pa ldal penelitialn ini berdistribusi secalral normall altalu tidalk. 

Model regresi dinya ltalkaln balik alpalbilal nilali residuall yalng dihalsilkaln 

berdistribusi secalral normall. Daltal yalng memiliki distribusi normall aldallalh dalta l 

yalng berbentuk kurval bel altalu daltal yalng distribusinyal simetris sempurnal.35 

Uji normallitals daltal sallalh saltunyal dalpalt menggunalkaln Kolmogorov 

smirnov Test. Denga ln ketentualn normallitals yalng terteral dallalm nilali 

probalbilitals (sig) di PAlSW (Predictive A lnallytics Softwalre). Ketentua ln tersebut 

aldallalh: 

• Ketikal nilali signifikaln < 0,05 ma lkal daltal dalpalt dikaltalkaln tidalk berdistribusi 

normall. Seballiknyal, 

• Ketikal nilali signifikaln > 0,05 ma lkal daltal sudalh bisal disebut berdistribusi 

normall.36 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinea lritals bertujualn mengetalhui alpalkalh ditemuka ln aldalnya l 

korelalsi alntalr valrialbel independen paldal sualtu model regresi. A lpalbilal terjaldi 

korelalsi alntalr valribel independen ma lkal terdalpalt problem multikolinierita ls. 
 

35 Heny Yuningrum, Muya lssa lra lh Muyalssa lra lh, a lnd Risma l Dewi A lstuti, “Effect of Service Qua llity, 

Product Quallity, a lnd Trust In Customer Sa ltisfa lction (Ca lse Study alt Balnk BRI Sya lria lh KCP Kenda ll),” AlL-

A lRBA lH: Journall of Islalmic Finalnce alnd Balnking 2, no. 2 (2020).hlm. 147. 

36 Almirotun Nalfisa lh, “Pengalruh Ta lbungaln Wa ldia lh , Giro Wa ldia lh, Daln Profit Terhaldalp Pembia lyala ln 

Pa lda l PT Ba lnk Ra lkya lt Indonesia l Sya lria lh,” no. Skripsi (2017). Hlm. 74-75. 



45 
 

Sedalngkaln model regresi dika ltalkaln balik itu tida lk terjaldi korela lsi alntalr 

valrialbel independennya l.37 Pengujialn ini dilalkukaln dengaln calral memalhalmi 

nilali VIF da lri model yalng diperoleh berdalsalrkaln output regresi linea lr 

bergalndal. Pengukuraln uji multikolinierita ls aldallalh alpalbilal nilali VIF dibalwalh 

10 (VIF < 10), ma lkal model regresi tersebut tida lk tergejallal multikolinealritals 

begitupun seballiknyal.38 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedalstisitals merupalkaln uji yalng dila lkukaln untuk 

mengetalhui alpalkalh terdalpalt ketidalksalmalaln valrialn dalri residua ll model regresi 

linealr yalng telalh dialmalti.  Persalmalaln regresi yalng dikaltalkaln balik aldallalh 

persalmalaln regresi yalng tidalk terjaldi gejallal heteroskedalstisitals. Menurut 

Gujalralti untuk mengetalhui aldalnyal gejallal heteroskedalstisitals perlu 

menggunalkaln uji ralnk Spealrmen. Uji ralnk spealrmen merupalkaln uji yalng 

mengorelalsikaln valrialbel-valrialbel independent terhaldalp nila li albsolut dalri 

residuall (error). Uji heteroskedalstisitals ini dalpalt diukur dalri halsil uji model 

regresi yalng alpalbilal menunjukkaln nilali signifikaln constaln > 0,05 malkal 

dinyaltalkaln lolos uji altalu tidalk terjaldi heteroskedalstisitals altalu vallid untuk 

dijaldikaln allalt prediksi begitupun seba lliknyal.39 Alpalbilal nilali probalbilitals < 

0,05 malkal dalpalt dikaltalkaln balhwal valrialbel independen mengallalmi malsallalh 

heteroskedalstsitals.40 

d. Uji Autokorelasi 

Alutokorelalsi merupalkaln korelalsi yalng terjaldi dia lntalral balgialn 

penelitialn altalu observalsi yalng terletalk berderetaln, daltal yalng bialsal terkena l 

korelalsi yalitu daltal berkallal (time series). Untuk mengeta lhui sualtu persalmalaln 

aldal tidalknyal alutokorelalsi dalpalt dilihalt dallalm besalraln nilali Durbin Waltson 

 
37Singgih Sa lntoso, Malhir Staltistik Pa lra lmetrik (Ja lka lrta l: PT. Elex Medial Komputindo, 2019). Hlm.195 

38 Heny Yuningrum, et a ll. Op. Cit, hlm. 149. 

39Suliya lnto, Ekonometrika l Tera lpaln Teori & A lplikalsi SPSS (Yogyalka lrta l: CV.A lndi Offset, 2011). Hlm. 

91.  

40 Rizky Prima ldital A lyuwalrda lni a lnd Isroalh Isroalh, “PENGA lRUH INFORMA lSI KEUA lNGA lN DA lN 

NON KEUA lNGAlN TERHA lDAlP UNDERPRICING HA lRGA l SAlHAlM PA lDAl PERUSA lHA lAlN YA lNG 

MELA lKUKAlN INITIAlL PUBLIC OFFERING (Studi Empiris Perusa lha la ln Go Public Yalng Terdalfta lr Di Bursa l 

Efek Indonesial Ta lhun 2011-2015),” Nominall, Ba lrometer Riset A lkuntalnsi Da ln Ma lnaljemen 7, no. 1 (2018),  hlm. 

148 
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(DW). Pengalmbilaln keputusaln aldal altalu tidalknyal alutokorelalsi menggunalkaln 

kriterial DW talbel dengaln tingkalt signifikalnsi 5% yalitu sebalgali berikut: 

i. Nilali D-W di balwalh -2 alrtinyal terdalpalt alutokorelalsi positif. 

ii. Nilali D-W di alntalral -2 salmpali +2 alrtinyal tidalk aldal alutokorelalsi. 

iii. Nilali D-W di altals +2 alrtinyal terdalpalt alutokorelalsi negaltif. 

 

3.5.2 Analisis Regresi Linier Berganda 

Metode alnallisis regresi merupa lkaln sualtu metode dallalm ilmu staltistik yalng 

menunjukkaln keterkalitaln altalu hubungaln sebalb alkibalt alntalral dual valrialbel altalu 

lebih. Dallalm alnallisis regresi, valrialbel dibalgi menjaldi dual kelompok, yalitu 

valrialbel bebals (independen) sebalgali valrialbel prediksi yalng jumlalhnyal lebih dalri 

saltu dilalmbalngkaln dengaln (X1, X2, X3 daln seterusnyal) daln valrialbel terikalt 

(dependen) sebalgali valrialbel respon bialsalnyal dilalmbalngkaln dengaln (Y).41 

Alnallisis regresi berga lndal digunalkaln untuk menguji penga lruh Muralbalhalh 

daln Mudhalralbalh terhaldalp Kinerjal Keualngaln Balnk Umum Sya lrialh paldal Periode 

Talhun 2018-2022. Untuk mengetalhui besalr tidalknyal valrialbel independen 

mempengalruhi valrialbel dependen dalpalt dilalkukaln penghitungaln dengaln 

menggunalkaln persalmalaln galris regresi bergalndal berikut: 

  Y = a + b1 X1 + b2 X2 + e 

Keteralngaln: 

Y aldallalh Kinerjal Keualngaln 

a aldallalh Konstalntal 

b aldallalh Koefisien Galris Regresi 

X1 aldallalh Valrialbel bebals pertalmal aldallalh Muralbalhalh 

X2 aldallalh Valrialbel bebals kedual aldallalh Mudhalralbalh 

e aldallalh Error 

 

3.5.3 Uji Hipotesis 

1. Koefisien Determinasi (Uji R2) 

Koefisien determina lsi (R2) digunalkaln untuk mengeta lhui besalrnya l 

kontribusi valrialbel bebals (independen) terhaldalp valrialbel terika lt (dependen). 

Semalkin tinggi uji koefisien determina lsi, malkal semalkin tinggi pula l 

kemalmpualn valrialbel bebals dallalm menjelalskaln valrialsi perubalhaln altalu 

 
41 Dewi Sri Susa lnti, A lna llisis Regresi Da ln Korela lsi (Ma lla lng: CV IRDH, 2019). hlm.8 
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pengalruh paldal valrialbel terkalit.42 Nilali koefisien determinalsi ini a ldallalh alntalral 

nol salmpali saltu. Jikal nilali koefisien determina lsi mendekalti alngkal saltu, malka l 

semalkin kualt pengalruh valrialbel bebals terhaldalp valrialbel terika lt. Alrtinyal 

valrialbel-valrialbel bebals memiliki semua l informalsi altalu daltal yalng dibutuhkaln 

peneliti untuk memprediksi va lrialbel terikalt. Sementalral nilali koefisien 

determinalsi yalng kecil (kuralng dalri alngkal saltu), kemalmpualnnyal dallalm 

menjelalskaln pengalruh altalu perubalhaln paldal valrialbel terika lt halnyal terbaltals. 

Alngkal dalri R2 didalpalt dalri pengolalhaln daltal melallui progralm SPSS yalng bisal 

dilihalt paldal talbel model summery kolom A ljusted R squalre kalrenal disesuialkaln 

dengaln jumla lh valrialbel yalng digunalkaln.43 

2. Uji Simultan (Uji F) 

Uji f diguna lkaln untuk meliha lt lalyalk tidalknyal model regresi yalng 

dipalkali untuk mengeta lhui alpalkalh valrialbel-valrialbel independen berpenga lruh 

altalu tidalk terhaldalp valrialbel dependen. A lpalbilal alngkal signifikalsi uji f < 0,05 

malkal hipotesis penelitia ln diterimal, yalkni terdalpalt pengalruh altalu hubungaln 

alntalral valrialbel independen terhaldalp valrialbel dependen yalng signifikaln. 

Seballiknyal, alpalbilal alngkal signifikalsi uji f > 0,05 ma lkal hipotesis penelitia ln 

ditolalk, yalkni tidalk terdalpalt pengalruh altalu hubungaln alntalral valrialbel 

independen terhaldalp valrialbel dependen yalng signifikaln. 

3. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunalkaln untuk meliha lt alpalkalh valrialbel bebals (independen) 

berpengalruh secalral palrsiall altalu individuall terhaldalp valrialbel terikalt 

(dependen). Tingka lt signifikalsi uji t menggunalkaln signifikalsi sebesalr 5% 

(0,05). Jika l nilali signifikalsi ≤ 0,05 beralrti hipotesis penelitia ln diterimal kalrena l 

valrialbel bebals berpengalruh secalral palrsiall altalu individuall terhaldalp valrialbel 

terkalit. Seba lliknyal, alpalbilal nilali signifikalsi ≥ 0,05 beralrti hipotesis penelitia ln 

ditolalk kalrenal valrialbel bebals tidalk berpengalruh secalral palrsiall altalu individuall 

terhaldalp valrialbel terikalt.44 

 
42 Suliya lnto, Op.Cit. 

43 Desi Setialwa lti, Edmon Da lris, a lnd Mudaltsir Na lja lmuddin, “A lna llisis Falktor-Fa lktor Ya lng 

Mempengalruhi Pembentukaln Ha lrga l Bera ls Di Indonesial,” A lgribusiness Journa ll 12, no. 1 (2019). hlm. 04. 

44Sri Wa lhyuni, Kinerja l Shalria l Conformity a lnd Profita lbility Index Daln Falktor Determina ln (Suralba lyal: 

Scopindo Media l Pusta lka l, 2020). hlm.79-81 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum 

4.1.1 Bank Syariah di Indonesia 

Mengutip la lmaln Otoritals Jalsal Keualngaln (OJK), inisialtif pendiria ln balnk 

Islalm Indonesia l dimulali paldal talhun 1980 melallui diskusi-diskusi bertema lkaln 

balnk Islalm sebalgali pilalr ekonomi Isla lm. Sebalgali uji cobal, galgalsaln perbalnkaln 

Islalm dipralktikkaln dallalm skallal yalng relaltif terbaltals, di alntalralnyal di Balndung 

(Balit Alt-Talmwil Sallmaln ITB) daln di Jalkalrtal (Koperalsi Ridho Gusti). Ta lhun 

1990, Maljelis Ulalmal Indonesial (MUI) membentuk kelompok kerja l untuk 

mendirikaln balnk Islalm di Indonesia l. Paldal talnggall 18-20 Algustus 1990, MUI 

menyelenggalralkaln lokalkalryal bungal balnk daln perbalnkaln di Cisa lrual, Bogor, Jalwa l 

Balralt. Halsil lokalkalryal tersebut kemudialn dibalhals lebih mendallalm palda l 

Musyalwalralh Nalsionall IV MUI di Ja lkalrtal 22-25 Algustus 1990, ya lng 

menghalsilkaln almalnalt balgi pembentukaln kelompok kerjal pendirialn balnk Islalm di 

Indonesial. Kelompok kerja l dimalksud disebut Tim Perbalnkaln MUI denga ln diberi 

tugals untuk melalkukaln pendekaltaln daln konsultalsi dengaln semua l pihalk yalng 

terkalit. 

Perkemba lngaln industri syalrialh secalral informall telalh dimula li sebelum 

dikelualrkalnnyal keralngkal hukum formall sebalgali lalndalsaln opera lsionall perbalnkaln 

syalrialh di Indonesia l. Sebelum ta lhun 1992, telalh didirikaln beberalpal baldaln usalha l 

pembialyalaln non-balnk yalng telalh meneralpkaln konsep balgi halsil dallalm kegialtaln 

operalsionallnyal. Hall tersebut menunjukkaln kebutuhaln malsyalralkalt alkaln haldirnya l 

institusi-institusi keualngaln yalng dalpalt memberikaln jalsal keualngaln yalng sesuali 

dengaln syalrialh.45 

Menjalwalb kebutuhaln malsyalralkalt balgi terwujudnyal sistem perbalnkaln 

yalng sesuali sya lrialh, pemerintalh telalh memalsukkaln kemungkinaln tersebut dallalm 

Undalng-Undalng yalng balru. UU No.7 Talhun 1992 tentalng perbalnkaln secalra l 

 
45Algus Ma lrimin a lnd A lbdul Ha lris Romdhoni, “Perkemba lnga ln Ba lnk Sya lrialh Di Indonesia l,” Jurna ll Ilmia lh 

Ekonomi Islalm 1, no. 02 (2017).hlm .77 
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implisit tela lh membukal pelualng kegialtaln usalhal perbalnkaln yalng memeiliki da lsalr 

operalsionall balgi halsil yalng secalral rinci dijalbalrkaln dallalm pera lturaln pemerintalh 

No.72 Talhun 1992 tenta lng balnk berdalsalrkaln prinsip balgi halsil. Ketentualn 

perundalng-undalngaln tersebut telalh dijaldikaln sebalgali dalsalr hukum beropera lsinya l 

balnk syalrialh di Indonesia l yalng menalndali dimulalinyal eral sistem perbalnkaln galnda l 

(Duall Balnking System) di Indonesial.  

Kemudialn paldal talhun 1998 dikelualrkaln UU. No.10 Ta lhun 1998 sebalgali 

almalndemen dalri UU No.7 Talhun 1992 tentalng perbalnkaln yalng memberikaln 

lalndalsaln hukum yalng lebih kualt balgi keberaldalaln sistem perbalnkaln syalrialh. Palda l 

talhun 1999 dikelualrkaln UU No.23 tenta lng Balnk Indonesial yalng memberika ln 

kewenalngaln kepaldal Balnk Indonesia l untuk dalpalt pulal menjallalnkaln tugalsnyal 

berdalsalrkaln prinsip sya lrialh. Industri perbalnkaln syalrialh berkembalng lebih cepalt 

setelalh kedual peralngkalt perbalnkaln syalrialh berkembalng lebih cepalt setelalh kedua l 

peralngkalt perunda lng-undalngaln tersebut diberlalkukaln. Di Indonesia l pelopor 

perbalnkaln sya lrialh aldallalh Balnk Mualmallalt Indonesial. Berdiri talhun 1991, ba lnk ini 

dipralkalrsali oleh Ma ljelis Ulalmal Indonesial (MUI) daln pemerintalh sertal dukungaln 

dalri Ikaltaln Cendekia lwaln Indonesial (ICMI) daln beberalpal pengusalhal muslim. 

Perkemba lngaln perbalnkaln syalrialh di Indonesial telalh menjaldi tolalk ukur 

keberhalsilaln eksistensi ekonomi sya lrialh. Balnk Mualmallalt sebalgali balnk syalria lh 

pertalmal daln menjaldi pioneer balgi balnk syalrialh lalinnyal telalh lebih dalhulu 

meneralpkaln sistem ini ditenga lh menjalmurnyal balnk-balnk konvensiona ll. Krisis 

moneter yalng terjaldi paldal talhun 1998 telalh menenggela lmkaln balnk-balnk 

konvensionall daln balnyalk yalng dilikuidalsi kalrenal kegalgallaln sistem bunga lnyal. 

Sementalral perbalnkaln yalng meneralpkaln sistem syalrialh dalpalt tetalp eksis daln 

malmpu bertalhaln.46 

Lalhirnyal UU Perbalnkaln Syalrialh mendorong peningka ltaln jumlalh BUS 

dalri sebalnyalk 5 BUS menja ldi 11 BUS da llalm kurun walktu kuralng dalri dual talhun 

(2009-2010). Sela lin itu, semenjalk dikembalngkalnnyal sistem perbalnkaln syalrialh di 

Indonesial, sema lkin balnyalk pulal kemaljualn yalng terjaldi dallalm dual dekalde. Balik 

dalri alspek lembalgalaln daln infralstruktur penunjalng, peralngkalt regula lsi daln sistem 

pengalwalsaln, kesaldalraln sertal literalsi malsyalralkalt terhaldalp lalyalnaln jalsal keualngaln 

syalrialh. Sistem keua lngaln syalrialh menjaldi sallalh saltu sistem terba lik daln 

 
46 Algus Ma lrimin, Ibid, hlm. 76. 
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terlengkalp yalng dialkui secalral internalsionall. Per Juni 2015, industri perba lnkaln 

syalrialh terdiri da lri 12 Balnk Umum Syalrialh, 22 Unit Usalhal Syalrialh yalng dimiliki 

oleh Balnk Umum Konvensionall daln 162 BPRS. Totall alsetnyal mencalpali 

Rp273,49 triliun denga ln palngsal palsalr 4,61%. Khusus untuk wila lyalh Provinsi 

DKI Jalkalrtal, totall alset gross, pembialyalaln, daln Dalnal Pihalk Ketigal (BUS daln 

UUS) malsing-malsing sebesalr Rp201,39 triliun, Rp85,41 triliun, daln Rp110,50 

triliun. Paldal alkhir talhun 2013, fungsi pengalturaln daln pengalwalsaln perbalnkaln 

berpindalh dalri Balnk Indonesial (BI) ke OJK. Ma lkal pengalwalsaln daln pengalturaln 

perbalnkaln syalrialh jugal berallih ke OJK. 

4.2 Deskripsi Data 

Penelitialn ini menggunalkaln jenis daltal sekunder. Daltal sekunder aldallalh daltal yalng 

telalh dikumpulkaln oleh lemba lgal pengumpul da ltal. Subjek penelitia ln yalng digunalkaln 

dallalm penelitialn ini a ldallalh Pembialyalaln Muralbalhalh, Pembialyalaln Mudhalralbalh daln 

Return on Equity (ROE) Balnk Umum Syalrialh paldal periode 2018-2022. Aldalpun daltal 

penelitialn yalng diguna lkaln aldallalh daltal penelitialn yalng diperoleh da lri Otoritals Jalsal 

Keualngaln (OJK) sebalgali berikut: 

4.2.1 Perkembangan Pembiayaan Murabahah 

Berikut daltal pembialyalaln muralbalhalh dalri salmpel penelitialn ini: 

Tabel 4. 1 Data Pembiayaan Murabahah 

Ta lhun 
Ba lnk BCAl 

Syalrialh 

Ba lnk 

Mualmallalt 

Ba lnk Bukopin 

Syalrialh 

Ba lnk Victorial 

Syalrialh 

Ba lnk BJB 

Syalrialh 

Ba lnk Palnin 

Duba li Syalrialh 

2018 948034 2017214 2202580 4563526 289512 617336 

2019 142809 1731449 2188487 3039592 366367 526897 

2020 149501 1686608 2217105 2379983 370795 1020472 

2021 155767 1934250 1629023 3223674 35043 976290 

2022 167941 1532598 1462522 2414874 322189 453276 

Untuk lebih jelalsnyal bisal digalmbalrkaln dallalm gralfik berikut: 
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Gambar 4. 1 Grafik Pembiayaan Murabahah 

 

4.2.2 Perkembangan Pembiayaan Mudharabah 

Berikut daltal pembialyalaln mudhalralbalh dalri salmpel penelitialn ini: 

Tabel 4. 2 Data Pembiayaan Mudharabah 

Ta lhun  
Ba lnk BCAl 

Syalrialh 

Ba lnk 

Mualmallalt 

Ba lnk Bukopin 

Syalrialh 

Ba lnk Victorial 

Syalrialh 

Ba lnk BJB 

Syalrialh 

Ba lnk Palnin 

Duba li Syalrialh 

2018 345821 828761 348369 20071 223543 599746 

2019 225577 737156 184961 64198 156113 533090 

2020 242566 437590 108864 56740 126504 210003 

2021 490691 756514 91409 21230 178172 358866 

2022 404560 620075 76011 6817 166283 336258 
 

Untuk lebih jelalsnyal bisal digalmbalrkaln dallalm gralfik berikut: 

 

Gambar 4. 2 Grafik Pembiayaan Mudharabah 
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4.2.3 Perkembangan Return on Equity (ROE) 

Berikut daltal Return on Equity (ROE) dalri salmpel penelitialn ini: 

Tabel 4. 3 Data Return on Equity (ROE) 

Ta lhun  
Ba lnk BCAl 

Syalrialh 

Ba lnk 

Mualmallalt 

Ba lnk Bukopin 

Syalrialh 

Ba lnk Victorial 

Syalrialh 

Ba lnk BJB 

Syalrialh 

Ba lnk Palnin 

Duba li Syalrialh 

2018 1.1 0.14 -1.12 -2.19 -8.09 0.37 

2019 1.2 0.11 0.02 0.36 -5.69 -10.77 

2020 1.2 0.08 0.02 0.32 0.54 0.26 

2021 1.2 0.05 0.04 0.05 0.6 0.25 

2022 1.1 0.03 0.04 0.16 0.41 0.06 
 

4.3 Teknik Analisis Data 

Teknik alnallisis da ltal dalpalt digunalkaln untuk menela lalh daltal yalng telalh dikumpulkaln 

gunal untuk mengevallualsi rumusaln malsallalh. Peneliti ha lrus memalstikaln balhwal jenis daltal 

yalng diperoleh dalpalt menentukaln polal alnallisis yalng digunalkaln. Dallalm penelitialn ini, 

daltal yalng bersifalt kualntitaltif jumlalh perhitungaln daln pengukuraln dia lnallisis dengaln 

menggunalkaln alnallisis sta ltistic sebalgali berikut: 

4.3.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 4. 4 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 

Sumber: Daltal Sekunder diola lh, 2023 (SPSS vr. 22) 

 

Paldal talbel 4.4 di altals, halsil alnallisis staltistik deskriptif menunjukkaln balhwa l 

penelitialn dalri lalporaln keualngaln Balnk Syalrialh di Indonesia l diperoleh pa ldal valrialbel 

Kinerjal Keualngaln (Y) yalng ditunjukkaln dengaln nilali Return on Equity yalitu memiliki 

nilali terkecil (minimum) sebesa lr -10,77% daln nilali terbesalr (malksimum) sebesa lr 1,20%. 

Sedalngkaln nilali raltal-raltal (mealn) paldal valrialbel Kinerjal Keualngaln sebesalr -0,605% daln 

memiliki stalndalrt devialsi sebesalr 2,735%. 

Paldal valrialbel Pembialyalaln Muralbalhalh diperoleh halsil nilali terkecil (minimum) 

sebesalr Rp. 35.043 (dallalm milyalr rupialh) daln nilali terbesalr (malksimum) sebesa lr Rp. 
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4.563.526 (dallalm milyalr rupialh). Sedalngkaln nilali raltal-raltal (mealn) paldal valrialbel 

Pembialyalaln Muralbalhalh sebesalr Rp. 1.358.857,13 (dallalm milyalr rupialh) daln memiliki 

stalndalrt devialsi sebesa lr Rp. 1.117.607,064 (dallalm milyalr rupialh). 

Paldal valrialbel Pembialyalaln Mudhalralbalh diperoleh halsil nilali terkecil (minimum) 

sebesalr Rp. 6.817 (dallalm milyalr rupialh) daln nilali terbesalr (malksimum) sebesa lr Rp. 

828.761 (dallalm milya lr rupialh). Sedalngkaln nilali raltal-raltal (mealn) paldal valrialbel 

Pembialyalaln Mudhalralbalh Rp. 298.551,97 (dallalm milyalr rupialh) daln memiliki stalndalrt 

devialsi sebesalr Rp. 235.450,618 (dallalm milyalr rupialh). 

 

4.4 Uji Asumsi Klasik 

4.4.1 Uji Normalitas 

Model regresi dika ltalkaln balik alpalbilal nilali residuall yalng dihalsilkaln 

berdistribusi secalral normall. Jikal nilali signifikaln < 0,05 ma lkal daltal tidalk 

berdistribusi normall, seballiknyal jikal nilali signifikaln > 0,05 ma lkal dalta l 

berdistribusi normall. 

 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber: Daltal Sekunder diolalh, 2023 (SPSS vr. 22) 
 

Dalri talbel 4.5 di a ltals, diperoleh nila li dalri halsil uji normallitals Kolmogorov 

smirnov test (p-vallue) aldallalh 0,200, ini menunjukkaln balhwal nilali signifikalnsi lebih besalr 

dalri 0,05. Malkal dalri itu dalpalt disimpulkaln balhwal 0,200 > 0,05, sehingga l daltal 
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berdistribusi secalral normall daln model regresi da llalm penelitialn ini tela lh memenuhi uji 

alsumsi normallitals. 

 

 

 

4.4.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinierita ls digunalkaln untuk mengetalhui alpalkalh ditemukaln 

aldalnyal korelalsi alntalr valrialbel independen paldal sualtu model regresi. Pengujia ln ini 

dilalkukaln dengaln calral memalhalmi nilali VIF dalri model yalng diperoleh 

berdalsalrkaln output regresi linea lr bergalndal. Pengukuraln uji multikolinierita ls 

aldallalh alpalbilal nilali VIF dibalwalh 10 (VIF < 10), ma lkal tidalk terjaldi gejalla l 

multikolinea lritals. 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Sumber: Daltal Sekunder diola lh, 2023 (SPSS vr. 22) 

Dalri talbel 4.6 halsil uji moltikolinealritals dalpalt dilihalt nilali toleralnce sebesalr 0,672 

yalng alrtinyal lebih besalr dalri 0,10 daln nilali VIF sebesa lr 1,488 yalng alrtinyal lebih kecil 

dalri 10. Sehingga l dalpalt dikaltalkaln balhwal model regresi tersebut tida lk terjaldi 

multikolinealritals. 

 

4.4.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedalstisitals merupalkaln uji yalng dilalkukaln untuk mengeta lhui 

alpalkalh terdalpalt ketidalksalmalaln valrialn dalri residuall model regresi linea lr yalng 

telalh dialmalti.  Persalmalaln regresi yalng dikaltalkaln balik aldallalh persalmalaln regresi 

yalng tidalk terjaldi gejallal heteroskedalstisitals. Menurut Gujalralti untuk mengeta lhui 

aldalnyal gejallal heteroskedalstisitals perlu menggunalkaln uji ralnk Spea lrmen. Uji ralnk 

spealrmen merupalkaln uji yalng mengorelalsikaln valrialbel-valrialbel independent 

terhaldalp nila li albsolut dalri residuall (error). Uji heteroskedalstisitals ini dalpalt 

diukur dalri halsil uji model regresi ya lng alpalbilal menunjukkaln nilali signifikaln 

constaln > 0,05 ma lkal dinyaltalkaln lolos uji a ltalu tidalk terjaldi heteroskeda lstisitals 
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altalu vallid untuk dija ldikaln allalt prediksi begitupun seba lliknyal. Aldalpun gralfik halsil 

pengujialn heteroskedalstisitals menggunalkaln SPSS da lpalt diliha lt paldal galmbalr 

berikut: 

 

Gambar 4. 3 Scatter Plot 

Sumber: Daltal Sekunder diolalh, 2023 (SPSS vr. 22) 

Dalri galmbalr 4.3 dialtals, menunjukkaln balhwal titik-titik daltal menyebalr dialtals, 

dibalwalh altalu di sekita lr alngal 0, titik-titik tida lk membualt polal bergelomba lng melebalr 

menyempit sertal titik-titik tidalk membentuk sebualh polal tertentu. Ma lkal dalpalt 

disimpulkaln balhwal model regresi tidalk terdalpalt heteroskedalstisitals. 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Glejser 

 

Sumber: Daltal Sekunder diola lh, 2023 (SPSS vr. 22) 

 

Dalri talbel 4.7 uji staltistic glejser menunjukkaln balhwal nilali signifikaln palda l 

valrialbel Muralbalhalh sebesalr 0.104 > 0,05 da ln nilali paldal valrialbel Mudhalralbalh sebesalr 
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0,693 > 0,05. Sehingga l dalpalt ditalrik kesimpula ln balhwal model regresi terbeba ls dalri 

heteroskedalstisitals kalrenal semual valrialbel independent memiliki nilali sig. > 0,05. 

 

4.4.4 Uji Autokorelasi 

Paldal penelitialn ini mengguna lkaln uji Durbin Waltson (DW), ya litu uji 

korelalsi alntalral kesallalhaln (error term) talhun t dengaln residu ta lhun t-1, dengaln 

ketentualn balhwal alpalbilal nilali DW < DL ma lkal terjaldi alutokorelalsi positif da ln 

alpalbilal nilali DW > DL ma lkal terjaldi alutokorelalsi negaltif. Berikut merupa lkaln 

halsil dalri uji Alutokorelalsi dallalm penelitialn ini, yalitu: 

Tabel 4. 8 Hasil Uji Autokorelasi 

 

Sumber: Daltal Sekunder diolalh, 2023 (SPSS vr. 22) 

Dalri talbel 4.8 dalpalt dilihalt balhwal nilali Durbin-Waltson sebesalr 1,686 (Nilali D-W 

di alntalral -2 salmpali +2) alrtinyal tidalk terjaldi alutokorelalsi. 

 

4.5 Analisis Regresi Linear Berganda 

Berdalsalrkaln halsil pengujialn alsumsi kla lsik sebelumnyal menunjukkaln balhwa l 

model regresi telalh memenuhi a lsumsi klalsik yalng terdiri dalri alsumsi normallitals, alsumsi 

heteroskedalstisitals, alsumsi multikolinealritals, daln alsumsi alutokorelalsi. Sehinggal dallalm 

penelitialn ini uji regresi la lyalk dilalkukaln. Berikut halsil uji regresi linier berga lndal: 

Tabel 4. 9 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Sumber: Daltal Sekunder diolalh, 2023 (SPSS vr. 22) 
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Dalri talbel 4.9 di altals, halsil pengola lhaln softwalre SPSS 22 diperoleh model 

persalmalaln regresi sebalgali berikut: 

Y = -0,472 + 0,073 X1 + 0,093 X2 

Persalmalaln di altals dalpalt dialrtikaln sebalgali berikut: 

1. Nilali α altalu konstalntal sebesalr -0,472 merupalkaln kealdalaln salalt valrialbel Kinerja l 

Keualngaln belum dipenga lruhi valrialbel la linnyal yalitu valrialbel Muralbalhalh (X1) daln 

Mudhalralbalh (X2). Jika l valrialbel independen tida lk aldal, malkal valrialbel Muralbalhalh di 

Balnk Umum Syalrialh tidalk mengallalmi perubalhaln.  

2. Nilali koefisien regresi pa ldal valrialbel Muralbalhalh (X1) sebesalr 0,073, menunjukka ln 

balhwal valrialbel Muralbalhalh mempunyali pengalruh positif terhaldalp Kinerjal Keualngaln 

Balnk Umum Syalrialh. Beralrti balhwal setialp kenalikaln 1 saltualn valrialbel Muralbalhalh, 

malkal terjaldi kenalikaln nilali Kinerjal Keualngaln. 

3. Nilali koefisien regresi pa ldal valrialbel Mudhalralbalh (X2) sebesalr 0,093, menunjukka ln 

balhwal valrialbel Mudha lralbalh mempunyali pengalruh positif terhaldalp Kinerjal Keualngaln 

Balnk Umum Syalrialh. Beralrti balhwal setialp kenalikaln 1 saltualn valrialbel Mudhalralbalh, 

malkal terjaldi kenalikaln nilali Kinerjal Keualngaln. 

 

4.6 Uji Ketetapan Model 

4.6.1 Uji Determinasi Model (R Square) 

Koefisien determina lsi (R2) digunalkaln untuk mengeta lhui besalrnyal 

kontribusi valrialbel bebals (independen) terhaldalp valrialbel terikalt (dependen). 

Semalkin tinggi uji koefisien determina lsi, malkal kemalmpualn valrialbel bebals dallalm 

menjelalskaln valrialsi perubalhaln altalu pengalruh paldal valrialbel terkalit semalkin tinggi. 

Nilali koefisien determina lsi ini aldallalh alntalral nol salmpali saltu. Jika l nilali koefisien 

determinalsi mendekalti alngkal saltu, malkal semalkin kualt pengalruh valrialbel bebals 

terhaldalp valrialbel terikalt. Alrtinyal valrialbel-valrialbel bebals memiliki semua l 

informalsi altalu daltal yalng dibutuhkaln peneliti untuk memprediksi va lrialbel terikalt. 

Sementalral nilali koefisien determinalsi yalng kecil (kuralng dalri alngkal saltu), 

kemalmpualnnyal dallalm menjelalskaln pengalruh altalu perubalhaln paldal valrialbel terikalt 

halnyal terbaltals. 
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Tabel 4. 10 Hasil Uji Determinasi Model 

 

Sumber: Daltal Sekunder diolalh, 2023 (SPSS vr. 22) 

 

Dalri talbel 4.10 di altals dalpalt dilihalt balhwal nilali Aldjusted R Squalre sebesalr 0.444 

altalu 44,4%. Dalri halsil tersebut menunjukkaln balhwal Muralbalhalh daln Mudhalralbalh 

memiliki pengalruh sebesa lr 44,4% terhaldalp Kinerjal Keualngaln. Seda lngkaln sisalnyal 

sebesalr 55,6% dipengalruhi oleh falktor lalin yalng tidalk dicalntumkaln dallalm model 

persalmalaln di altals. 

 

4.6.2 Uji F (Simultan) 

Uji F digunalkaln untuk melihalt lalyalk tidalknyal model regresi ya lng dipalkali 

untuk mengeta lhui alpalkalh valrialbel-valrialbel independen berpenga lruh altalu tidalk 

terhaldalp valrialbel dependen. Alpalbilal alngkal signifikalsi uji F < 0,05 ma lkal hipotesis 

penelitialn diterima l, yalkni terdalpalt pengalruh altalu hubungaln alntalral valrialbel 

independen terhaldalp valrialbel dependen yalng signifikaln. Seballiknyal, alpalbilal alngka l 

signifikalsi uji F > 0,05 malkal hipotesis penelitia ln ditolalk, yalkni tidalk terdalpalt 

pengalruh altalu hubungaln alntalral valrialbel independen terhaldalp valrialbel dependen 

yalng signifikaln. 

Tabel 4. 11 Hasil Uji F (Simultan) 

 

Sumber: Daltal Sekunder diola lh, 2023 (SPSS vr. 22) 

 

Ftalbel = F (k ; n-k) = F (2 ; 30-2) = 3,34 

Dalri halsil uji pa ldal talbel 4.11 di altals, menunjukkaln balhwal nilali F hitung lebih 

besalr dalri F talbel. 5,578 > F talbel 334. Sertal nilali signifikalnsi sebesalr 0,033 < 0,05. 
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Sehinggal dalpalt disimpulka ln balhwal terdalpalt pengalruh secalral simultaln alntalral Muralbalhalh 

daln Mudhalralbalh terhaldalp Kinerjal Keualngaln. 

 

4.6.3 Uji t (Hipotesis) 

Uji t digunalkaln untuk meliha lt alpalkalh valrialbel bebals (independen) 

berpengalruh secalral palrsiall altalu individua ll terhaldalp valrialbel terikalt (dependen). 

Tingkalt signifikalsi uji t menggunalkaln signifikalsi sebesalr 5% (0,05). Jika l nilali 

signifikalsi ≤ 0,05 bera lrti hipotesis penelitia ln diterimal kalrenal valrialbel bebals 

berpengalruh secalral palrsiall altalu individua ll terhaldalp valrialbel terkalit. Seballiknyal, 

alpalbilal nilali signifikalsi ≥ 0,05 beralrti hipotesis penelitia ln ditolalk kalrenal valrialbel 

bebals tidalk berpengalruh secalral palrsiall altalu individuall terhaldalp valrialbel terikalt. 

 

 

Tabel 4. 12 Uji t (Hipotesis) 

 

Sumber: Daltal Sekunder diola lh, 2023 (SPSS vr. 22) 

T talbel = t (α/2 ; n-k-1) = t ( 0,025 ; 27 ) = 2.05183 

Dalri halsil uji t di altals, dalpalt disimpulkaln sebalgali berikut: 

a. Nilali t Muralbalhalh menunjukkaln nilali sebesalr thit 3,156 > tta lb 2,05183. Nilali t talbel 

didalpalt dalri rumus yalng sudalh dicalntumkaln di altals. Nilali sig. sebesa lr 0,020. Nilali sig. 

ini lebih kecil dalri 0,05. Dengaln penjelalsaln 0,020 < 0,05. Sehinggal H1 diterimal. Malka l 

dalpalt disimpulka ln balhwal Muralbalhalh berpenga lruh positif daln signifikaln terhaldalp 

Kinerjal Keualngaln Balnk Umum Syalrialh paldal periode talhun 2018-2022. 

b. Nilali t Mudhalralbalh menunjukkaln nilali sebesalr thit thit 3,194 > ttalb 2,05183 dengaln nilali 

signifikaln sebesalr 0,031 yalng alrtinyal lebih kecil dalri 0,05 altalu 5%. Dengaln 

penjelalsaln 0,031 < 0,05. Sehingga l H2 diterimal. Malkal dalpalt disimpulka ln balhwa l 

Mudhalralbalh berpenga lruh positif daln signifikaln terhaldalp Kinerjal Keualngaln Balnk 

Umum Syalrialh paldal periode talhun 2018-2022. 
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4.7 Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdalsalrkaln halsil dalri alnallisis daltal penelitialn dialtals, malkal secalral keseluruhaln 

pembalhsaln penelitia ln ini aldallalh sebalgali berikut: 

4.7.1 Pengaruh Murabahah terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah 

pada periode tahun 2018-2022 

Halsil penelitia ln yalng didalpalt dalri halsil alnallisis daltal menggunalkaln SPSS 22, 

memperoleh halsil sebesalr thit 3,156 > ttalb 2,05183. Nilali t talbel dida lpalt dalri rumus 

yalng sudalh dicalntumkaln di altals. Nilali sig. sebesa lr 0,020. Nilali sig. ini lebih kecil 

dalri 0,05. Dengaln penjelalsaln 0,020 < 0,05. Sehingga l H1 diterimal. Malkal dalpalt 

disimpulkaln balhwal Muralbalhalh berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp 

Kinerjal Keualngaln Balnk Umum Syalrialh paldal periode talhun 2018-2022. 

Halsil penelitia ln ini mendukung penelitia ln sebelumnyal yalng dilalkukaln oleh 

Alnissal Albdal (2020) yalng membuktikaln balhwal Pembialyalaln Muralbalhalh berpengalruh 

positif daln signifikaln terhaldalp Kinerjal Keualngaln. 

Dallalm pembalyalraln secalral bertalhalp melallui alngsuraln, balnk syalrialh dalpalt 

menalikkaln malrgin keuntunga ln. Dengaln kaltal lalin semalkin lalmal jalngkal walktu 

pembalyalraln, ma lrgin yalng ditetalpkaln oleh balnk syalrialh alkaln sema lkin besalr, nalmun 

keuntungaln diterima l secalral bertalhalp. Jika l pelunalsaln dipercepalt ma lkal pendalpalta ln 

yalng diterimal balnk syalrialh kuralng malksimall sehinggal alkaln berdalmpalk palda l 

profitalbilitals (ROE). Fa lktor lalin yalng menyebalbkaln profitalbilitals turun aldallalh aldalnya l 

risiko galgall balyalr oleh nalsalbalh. Semalkin besalr alkald muralbalhalh yalng disallurkaln, 

risiko galgall balyalr jugal semalkin tinggi. 

 

4.7.2 Pengaruh Mudharabah terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah 

pada periode tahun 2018-2022 

Halsil penelitia ln yalng didalpalt dalri halsil alnallisis daltal menggunalkaln SPSS 22, 

memperoleh halsil sebesalr thit thit 3,194 > ttalb 2,05183 dengaln nilali signifikaln sebesalr 

0,031 yalng alrtinyal lebih kecil dalri 0,05 altalu 5%. Dengaln penjelalsaln 0,031 < 0,05. 

Sehinggal H2 diterimal. Malkal dalpalt disimpulkaln balhwal Mudhalralbalh berpengalruh 

positif daln signifikaln terhaldalp Kinerjal Keualngaln Balnk Umum Sya lrialh paldal periode 

talhun 2018-2022. 

Halsil penelitia ln ini mendukung penelitia ln sebelumnyal yalng dilalkukaln oleh 

Syaliful Balhri (2022) ya lng membuktikaln balhwal Pembialyalaln Mudhalralba lh 

berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp Kinerjal Keualngaln. 
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Menurut PSA lK 105 alkuntalnsi mudhalralbalh palralgralf 4 (IA lI 2020b), 

mudhalralbalh juga l alkald kerjal salmal kedual belalh pihalk. Pihalk pertalmal pemberi dalna l 

daln pihalk kedual sebalgali pengelolal dalnal dengaln keuntungaln diba lgi berdalsalrka ln 

kesepalkaltaln daln kerugialn ditalnggung pemilik da lnal. Kerugialn alkaln ditalnggung 

nalsalbalh jikal disebalbkaln kalrenal kelallalialnnyal. Polal alkald seperti ini ma lkal nalsalbalh alkaln 

lebih bertalnggung ja lwalb kalrenal sebalgali penalnalm modall dengaln diha ldalpkaln palda l 

risiko tinggi. Berdalsalrkaln penjelalsaln tersebut piha lk balnk memperoleh keuntunga ln 

dalri halsil kerjal salmal alntalral pihalk balnk dengaln nalsalbalh. Kerjal salmal yalng balik kedua l 

belalh pihalk alkaln meningkaltkaln pembialyalaln daln meningkaltkaln profitalbilitals. 

Meningkaltnyal usalhal kecil daln menengalh membutuhkaln pembialyalaln sehingga l 

mendaltalngkaln keuntungaln balgi balnk daln meningkaltkaln profitalbilitals. Hall ini terbukti 

dalnal pihalk ketiga l berdalsalrkaln alkald mudhalralbalh mengallalmi kenalikaln sebesalr 

10,40%. Tinggi renda lhnyal pembialyalaln mudhalralbalh mempengalruhi lalbal bersih 

sehinggal berdalmpalk paldal profitalbilitals. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdalsalrkaln halsil pengujialn paldal model regresi menggunalkaln SPSS 22 tenta lng 

Pengalruh Pembialyalaln Muralbalhalh daln Mudhalralbalh terhaldalp Kinerjal Keualngaln Balnk 

Umum Syalrialh paldal Periode Talhun 2018-2022. Penelitialn ini menggunalkaln dalta l 

sekunder yalng diperoleh da lri lalporaln keualngaln Bulalnaln Balnk Umum Syalrialh di 

Indonesial yalng dida lpalt dalri web Otoritals Jalsal Keualngaln www.ojk.go.id. Malkal dalpalt 

disimpulkaln sebalgali berikut: 

1. Berdalsalrkaln halsil uji palrsiall t menunjukkaln balhwal valrialbel Muralbalhalh memiliki nilali 

sebesalr thit 3,156 > ttalb 2,05183. Nilali t talbel didalpalt dalri rumus yalng sudalh 

dicalntumkaln di altals. Nilali sig. sebesalr 0,020. Nila li sig. ini lebih kecil da lri 0,05. 

Dengaln penjelalsaln 0,020 < 0,05. Sehingga l H1 diterimal. Malkal dalpalt disimpulkaln 

balhwal Muralbalhalh berpengalruh positif da ln signifikaln terhaldalp Kinerjal Keualngaln 

Balnk Umum Syalrialh paldal periode talhun 2018-2022. 

2. Berdalsalrkaln halsil uji palrsiall t menunjukkaln balhwal valrialbel Mudhalralbalh memiliki 

nilali sebesalr thit thit 3,194 > tta lb 2,05183 dengaln nilali signifikaln sebesalr 0,031 yalng 

alrtinyal lebih kecil da lri 0,05 altalu 5%. Denga ln penjelalsaln 0,031 < 0,05. Sehingga l H2 

diterimal. Malkal dalpalt disimpulkaln balhwal Mudhalralbalh berpenga lruh positif daln 

signifikaln terhaldalp Kinerjal Keualngaln Balnk Umum Syalrialh paldal periode talhun 2018-

2022. 

3. Berdalsalrkaln halsil uji simulta ln (uji F) diperoleh F hitung lebih besa lr dalri F talbel. 

5,578 > F ta lbel 334. Sertal nilali signifikalnsi sebesalr 0,033 < 0,05. Sehingga l dalpalt 

disimpulkaln balhwal terdalpalt pengalruh secalral simultaln alntalral Muralbalhalh da ln 

Mudhalralbalh terhaldalp Kinerjal Keualngaln. 

5.2 Saran 

1. Balgi Penelitialn selalnjutnyal 

Dihalralpkaln dalpalt lebih menggalli valrialbel lalin altalu menalmbalh valrialbel dependen 

malupun valrialbel independen, memperbalnyalk salmpel penelitialn altalu jumlalh periode 

algalr dallalm melalkukaln penelitialn mendalpaltkaln model yalng lebih kualt 

dallalmmempengalruhi valrialbel dependennyal. Keterbaltalsaln dallalm penelitia ln ini 

mengenali singkaltnyal walktu penelitialn sertal valrialbel penelitialn yalng sedikit. 

http://www.ojk.go.id/
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Balgi alkaldemisi algalr dalpalt dijaldikaln sebalgali kontribusi pemikira ln terhaldalp 

perkembalngaln ilmu pengeta lhualn daln sebalgali alcualn dallalm mengalnallisis Kinerjal 

Keualngaln Balnk Umum Syalrialh. 

2. Balgi Pihalk Balnk 

Dihalralpkaln Balnk Umum Sya lrialh untuk lebih menyaldalri balhwal produk identik ya lng 

balnyalk ditalwalrkaln paldal balnk syalrialh sehalrusnyal aldallalh produk yalng lebih bersifa lt 

produktif yalitu produk Profit a lnd Loss Shalring altalu produk kerjalsalmal dengaln sistem 

balgi halsil seperti Pembia lyalaln Mudhalralbalh, Bukaln halnyal memperbalnyalk produk 

yalng bersifalt konsumtif seperti produk jua ll beli dallalm bentuk Pembia lyalaln 

Muralbalhalh. Daln jugal Balnk Umum Syalrialh dihalralpkaln malmpu mengoptima llkaln 

Return On Equity (ROE) da llalm menghalsilkaln lalbal bersih. 

 5.3 Keterbatasan Penelitian 

Keterbaltalsaln penelitialn ini aldallalh konsep penelitia ln ini menghubungkaln 

komponen-komponen yalng diperkiralkaln terkalit dengaln valrialbel bebals (independen), 

sehinggal besalr kemungkina ln aldal beberalpal valrialbel lalin yalng belum ma lsuk altalu 

belum ikut dallalm keralngkal konsep yalng jugal berhubungaln dengaln kinerjal keualngaln 

perbalnkaln/. 
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LAMPIRAN 

1. Talbulalsi daltal 

Pembialyalaln Muralbalhalh 

 

Pembialyalaln Mudhalralbalh 

 

 

  
Balnk BCAl 

Syalrialh 

Balnk 

Mualmallalt 

Balnk 

Bukopin 

Syalrialh 

Balnk 

Victorial 

Syalrialh 

Balnk BJB 

Syalrialh 

Balnk Palnin 

Dubali Syalrialh 

2018 948034 2017214 2202580 4563526 289512 617336 

2019 142809 1731449 2188487 3039592 366367 526897 

2020 149501 1686608 2217105 2379983 370795 1020472 

2021 155767 1934250 1629023 3223674 35043 976290 

2022 167941 1532598 1462522 2414874 322189 453276 

  
Balnk BCAl 

Syalrialh 

Balnk 

Mualmallalt 

Balnk Bukopin 

Syalrialh 

Balnk Victorial 

Syalrialh 

Balnk BJB 

Syalrialh 

Balnk Palnin 

Dubali Syalrialh 

2018 345821 828761 348369 20071 223543 599746 

2019 225577 737156 184961 64198 156113 533090 

2020 242566 437590 108864 56740 126504 210003 

2021 490691 756514 91409 21230 178172 358866 

2022 404560 620075 76011 6817 166283 336258 

  
Balnk BCAl 

Syalrialh 

Balnk 

Mualmallalt 

Balnk Bukopin 

Syalrialh 

Balnk Victorial 

Syalrialh 

Balnk BJB 

Syalrialh 

Balnk Palnin 

Dubali Syalrialh 

2018 1.1 0.14 -1.12 -2.19 -8.09 0.37 

2019 1.2 0.11 0.02 0.36 -5.69 -10.77 

2020 1.2 0.08 0.02 0.32 0.54 0.26 

2021 1.2 0.05 0.04 0.05 0.6 0.25 
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Return On A lssets 

2. Halsil SPSS 

Uji Alnallisis Deskriptif 

 

Uji Normallitals 

 

Uji Multikolinealritals 

 

Uji Alutokorelalsi 

2022 1.1 0.03 0.04 0.16 0.41 0.06 
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Uji Heterokedalstisitals 

 

Uji Glesjer 

 

Uji Alnallisis Regresi Linea lr Bergalndal 
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